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ABSTRAK

Marfira. NPM. 1302080142 “Penerapan Bidang Bimbingan Pribadi Melalui Teknik
Reinforcement Positive Untuk Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih Di Pondok
Pesantren An Nadwa Islamic Centre Binjai Tahun Pembelajaran 2016/2017”. Skripsi
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Program Studi Bimbingan dan Konseling
Ubiversitas Muhammadiyah Sumatra Utara.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan bidang bimbimgan
pribadi layanan informasi melalui teknik reinforcement positive untuk meningkatkan pola
hidup sehat bersih pada santri kelas VIl PONDOK PESANTREN AN NADWA ISLAMIC
CENTRE Binjai. Objek dalam penelitian ini sebanyak 28 santri. Teknik pengumpululan data
dalam penelitian ini dengan menggunakan observasi dan wawancara.Teknik analisis yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Dari hasil analisis data dengan
menggunakan observasi dan wawancara untuk meningkatkan pola hidup sehat bersih pada
santri mendapat perubahan dengan penerapan bidang bimbingan pribadi layanan informasi
melalui teknik reinforcement positive. Dengan demikian penerapan bidang bimbingan pribadi
layanan informasi melalui teknik reinforcement positive untuk meningkatkan pola hidup
sehat bersih pada santri kelas VII PONDOK PESANTREN AN NADWA ISLAMIC CENTE
Binjai Tahun Pembelajaran 2016/2017. Hal ini dapat dilihat dengan adanya perubahan pada
setiap pertemuan yang mengarah pada peningkatan pola hidup sehat bersih dalam lingkungan
pesantren untuk menjaga diri sendiri maupun lingkungan sekitar seperti melakukan kegiatan
sehari-hari membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan sebelum makan, melakukan
kegitan bakti sosial seminggu sekali.

Kata Kunci : Penerapan Bidang Bimbingan Pribadi Layanan Informasi melalui Teknik
Reinforcement Positive Meningkatkan Pola Hidup Sehat Bersih.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu hal yang penting yang harus dimiliki oleh setiap
anak bangsa karena dengan adanya pendidikan yang berkualitas suatu bangsa
menjadi maju dan sejahtera. Berhasilnya peroses pembelajaran disekolah
membuat banyaknya lulusan-lulusan akademik yang berkualitas yang dapat
diandalkan di lingkungan masyarakat.

Pendidikan sebagai upaya yang secara sadar dirancang untuk membantu
seseorang atau sekelompok orang dalam mengembangkan ilmu pengetahuan,
pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup. Pendidikan Menurut
UUSPN No.20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan peroses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Jhon Dewey dalam syaiful sagala (2012:7) tujuan pendidikan adalah
proses pendidikan itu sendiri. Tidak ada tujuan diluar proses pendidikan itu
sendiri yang memberi makna bahwa pendidikan itu adalah sepanjang hayat.
Proses pendidikan itu dalam pendidikan formal adalah peroses pembelajaran,
karena itu semua kebijakan baik yang menyangkut penentuan anggaran maupun

pembinaan personal diarahkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.



Demikian juga halnya dengan sistem pendidikan di pondok pesantren An
Nadwa Islamic Centre Binjai, dimana peroses pembelajaran berbeda dengan
sekolah pada umumnya pondok pesantren ini sendiri lebih banyak menerapakn
peroses pembelajaran yang berkaitan dengan keagamaan islam seperti pondok
pesantren lainnya menghafal ayat-ayat Al-Qur’an (Tahfidz), bermusyawarah,
berpidato dengan 3 bahasa yaitu bahasa Arab,bahasa Inggris dan bahasa
Indonesia. Dalam pembelajaran yang diberikan oleh Pondok Pesantren kepada
santrinya, sesungguhnya Pondok Pesantren mempergunakan suatu bentuk
“kurikulum” tertentu yang telah lama dipergunakan. Yaitu dengan sistem
pengajaran tuntas kitab yang dipelajari (Kitabi) yang berlandaskan pada kitab
pegangan yang dijadikan rujukan utama Pondok Pesantren tersebut untuk masing-
masing bidang studi yang berbeda. Sehingga akhir sistem pembelajaran yang
diberikan oleh Pondok Pesantren bersandar kepada tamatnya buku atau kitab yang
dipelajari, bukan pada pemahaman secara tuntas untuk suatu topik.

Dalam keseluruhan proses penelitian di pondok pesantren, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya percapaian
tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang
dialami oleh santri sebagai peserta didik, tidak hanya itu, kedisiplinan serta
kebiasaan setiap santri yang di lakukan santri di lingkungan pondok pesantren
merupakan cerminan dari pondok pesantren itu tersebut. Proses belajar mengajar
tidak akan nyaman apabila lingkungan pondok pesantren tidak mencerminkan
kebiasaan prilaku pola hidup sehat yang baik, Hal ini berdasarkan pengamatan

peneliti bahwa di Pondok pesanteren An Nadwa Islamic Centre Binjai masih



banyak santri yang membuang sampah sembarangan, merokok di area sekolah
dan juga kamar mandi yang tidak bersih, memakan jajanan yang sembarangan,
serta kurangnya kepedulian terhadap lingkungan pondok pesantren yang dapat
mengakibatkan proses belajar dan mengajar menjadi terganggu. Hal ini
menunjukan belum terciptanya suatu pola hidup sehat dan bersih di linkungan
pondok pesantren.

Pola hidup sehat dan bersih di pondok pesantren adalah sekumpulan prilaku
yang dipraktikan oleh santri, guru dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehingga secara mandiri mampu mencegah
penyakit , meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif dalam mewujudkan
lingkungan sehat dan bersih.

Ada berbagai macam hal yang membuat pola hidup sehat di lingkungan
pondok pesantren menjadi tidak nyaman, kurangnya kesadaran setiap santri atau
santria dalam menanggapi lingkungan sekolah maupun lingkungan asrama,
kurangnya peduli dalam lingkungan tersebut, kurangnya menciptakan lingkungan
sehat serta kurangnya mengkonsumsi makanan atau jajanan sehat, sehingga dapat
membentuk kepribadian yang tidak sehat serta malas dalam setiap pribadi santri
dan santria.

Kenyataan yang ada menunjukan bahwa hanya sedikit orang memiliki
kesadaran pribadi dalam mengenai pola hidup sehat dan besih, kebanyakan dari
itu tidak mempedulikan lingkungan sekitar mereka. Sehingga terciptanya pola
hidup sehat yang tidak baik yang membuat pribadi peserta didik menjadi kurang

produktif. Hal ini menunjukan bahwa pola hidup sehat dan bersih sangat



diperlukan dalam lingkungan pondok pesantren maupun lingkungan asrama
pondok pesantren agar terciptanya lingkungan sehat, santri dan santria dituntut
untuk berprilaku hidup bersih dan sehat dalam area pondok pesantren juga
asrama.

Maka dari itu dibutuhkan bimbingan dari guru pembimbing untuk dapat
melalukan layanan bimbingan kelompok dalam teknik reinforcement positive agar
santri dapat meningkat pola hidup sehat dan bersih, serta mempertahankan pola
hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah serta asrama. kedisiplinan serta
aturan untuk menjaga pola hidup sehat bersih di lingkungan pondok pesantren
sudah dilakukan dalam pondok pesantren An Nadwa islamic Centre Binjai, seperti
membuang sampah pada tempatnya, membersihkan kamar mandi seminggu sekali
dengan kelompok yang sudah dibuat, menyapu kelas dengan sesuai daftar piket
yang sudah dibuat serta aturan-aturan yang sudah ditetapkan tidak hanya itu
dalam aturan tersebut sudah dibuatnya sanksi apabila melanggar peraturan yang
sudah dibuat akan dikenakan punishment (hukuman) seperti, membersihkan
kamar mandi selama seminggu berturut-turut, membersihkan kantor guru juga
membersihkan mesjid, pihak pondok pesanten sudah melakukan semua hukuman
serta aturan agar tidak melakukan kembali pelanggaran akan tetapi perilaku
tersebut selalu berulang kembali ke perilaku yang salah pada santri di pondok
pesantren tersebut, ini menunjukan bahwa hukuman tidak mampu memberi efek
jera pada santri yang ada di pondok pesantren maka dari itu peneliti menggunakan
teknik reinforcement dapat digunakan sebagai salah satu bentuk penguatan yang

menyenangkan agar santri dapat melakukan tingkah laku yang dinginkan dapat



diulang dan dapat lebih meningkat dalam hal pola hidup sehat dan bersih untuk
diri pribadi, lingkungan sekolah dan asrama juga dalam lingkugan keluarga dan
masyarakat sehingga setelah mendapatkan teknik reinforcement positive atau
penguatan positif dapat menguatkan tingkah laku baik menjadi lebih baik lagi.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di Pondok Pesantren An Nadwa
Islamic Centre Binjai, dimana santri dan santria sering membuang sampah
sembarangan, meludah sembarangan, kurang menjaga kebersihan sekolah
sehingga membuat lingkungan sekolah tidak bersih dan sehat. Hal ini disebabkan
karena kurangnya kesadaran pribadi peserta didik akan lingkungan sekitar,
diharapkan dengan pemberian teknik reinforcement positive secara efektif kepada
peserta didik dapat memberikan penguatan dan pemahaman baru kepada peserta
didik mengenai pola hidup sehat dan bersih.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui
seberapa besar penerapan bidang bimbingan pribadi melalui teknik reinforcement
positive untuk meningkatkan pola hidup sehat dan bersih pada yang dilaksanakan
di Pondok Pesantren An Nadwa Islamic Centre Binjai, maka perlunya dikaji dan
diteliti secara mendalam untuk menjawab hal ini maka penulis beringinan
mengadakan penelitian dengan menganngkat judul “Penerapan Bidang
Bimbingan Pribadi melalui Teknik Reinforcement Positive untuk
Meningkatkan Pola Hidup Sehat dan Bersih pada santri kelas VII Pondok
Pesantren SMP An-Nadwa Islamic Centre Binjai Tahun Pembelajaran

2016/2017”



. Indentifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas,dapat disimpulkan bahwa yang menjadi indentifikasi
masalahnya adalah :
Beberapa santri masih kurang peduli kebersihan pada diri sendiri
Beberapa santri membuang sampah sembarangan
Kurangnya menjaga kebersihan toilet sekolah
Beberapa santri tidak mencuci tangan ketika makan
Masih kurangnya simpati santri pada lingkungan sekitar sekolah

Masih perlunya ditingkatkan kebersihan di lingkungan sekitar sekolah.

. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan hal pokok dalam suatu penelitian. Karena
luasnya masalah yang ada dan keterbatasan yang dimiliki peneliti seperti waktu,
tenaga dan kemampuan maka dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti
dibatasi pada Bidang Bimbingan Pribadi melalui Layanan Informasi Teknik
Reinforcement Poaitive Pola Hidup Sehat dan Bersih pada anak Pondok Pesantren

An-Nadwa Islamic Centre Binjai Tahun pembelajaran 2016/2017.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut, “Bagaimana penerapan bidang bimbingan pribadi melalui teknik

reinforcement positive untuk meningkatkan pola hidup sehat dan bersih sant



ri/santria pondok pesantren An Nadwa Islamic Centre Binjai Tahun Pembelajaran
2016/2017”
. Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan hal yang penting dari suatu kegiatan, sebab memalui
tujuan orang bertitik tolak melakukan sesuatu demi tercapainnya tujuan yang
diharapkan. Mengingat betapa pentingnya tujuan dalam satu kegiatan penelitian
maka peneliti menentukan tujuan yang ingin dicapai adalah : “Untuk mengetahui
penerapan bidang bimbingan pribadi melalui teknik reinforcement positive untuk
meningkatkan pola hidup sehat dan bersih santri/santria pondok pesantren An-

Nadwa Islamic Centre Binjai Tahun Pembelajaran 2017/2016.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan hasil dari suatu penelitian yang
dilaksanakan, baik bagi peneliti maupun orang lain serta dalam rangka
pengembangan ilmu. Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah
Manfaat Teoritis
Manfaat dari peneliti ini adalah agar menambah keilmuan bidang bimbingan
dalam pemberian layanan bimbingan kelompok dengan teknik reinforcement
untuk meningkatkan prilaku hidup sehat dan bersih santri.
Manfaat Praktis
Bagi pihak sekolah, informasi yang dapat ditemukan dapat dijadikan landasan
untuk membimbing dan memberikan pengertian tentang pentingnya pola hidup

sehat dan bersih



Bagi santri/santria dapat dijadikan tolak ukur untuk menanamkan perilaku yang
disiplin melalui pola hidup sehat dan bersih

Bagi guru bimbingan konseling, diharapkan dapat di jadikan referensi sebagai
alternatif lain dalam memberikan layanan konseling  untuk membantu
santri/santria dalam menerapkan pola hidup sehat dan bersih ataupun perilaku

disiplin lainnya.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Konsep Bimbingan dan Konseling
1.1. Pengertian Bimbingan

Pada dasarnya, bimbigan merupakan upaya pembimbing untuk membantu
mengoptimalkan. Pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dari manusia,
untuk manusia, dan oleh manusia. Dari manusia, artinya pelayanan
diselenggarakan berdasarkan hakikat keberadaan manusia dengan segala dimensi
kemanusiannya. Untuk  manusia  dimaksudkan  bahwa  pelayanan
tersebutdiselenggarakan demi tujuan-tujuan yang agung, mulia dan positifbagi
kehidupan kemanusiaan menuju manusia seutuhnya, baik manusiasebgai individu
maupun kelompok. Oleh Manusia mengandung pengertian penyelenggaraan
kegiatan itu adalah manusia dengan segenap derajat, martabat, dan keunikan
masing-masing yang terlihat didalamnnya

Menurut Walgito dalam Elfi dan Hidayah (2009 : 55), memberikan batasan
mengenai bimbingan adalah “Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu atau kelompok individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan didalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu untuk
dapat mencapai kesejahteraan”.

Dunsmoor dan miller dalam (Abu Bakar M. Luddin, 2010 : 14)
“Bimbingan membantu individu untuk memahami dan menggunakan secara luas

kesempatan-kesempatan pendidikan, jabatan dan pribadi yang mereka mililki atau
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dapat mereka kembangkan, dan sebagai satu bentuk bantuan sistematik melalui
dimana siswa dibantu untuk dapat memperoleh penyesuaian yang baik terhadap
sekolah dan terhadap kehidupan”.

Masih dalam buku yang sama (Abu Bakar, 2010 : 15 ) menyatakan
bahwa “Bimbingan itu adalah peroses untuk membantuindividu memahami
dirinnya dan dunia disekelilingnya agar ia dapat menggunakan kemampuan dan
bakat yang ada dengan optimal”

Berdasarkan definisi-definisi tentang bimbingan diatas, dapat dinyatakan
bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu untuk dapat
memilih, menentukan pilihan, membuat keputusan serta memhami dirinya sendiri

dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

1.2 Pengertian Konseling

Menurut Hartono & Soemadji (2012 : 20), konseling adalah ‘“Pelayanan
bantuan dengan menggunakan krangka berfikir dan bertindak yang bernuansa
kemanusiaan dan keindividuan, sehingga tidak lain hanya dipelajari sebagai
seperangkat teknik, melainkan pengembangan konseling diorientasikan pada
kondisi masyarakat berbasis pengetahuan yang menempatkan kemanusiann dan
belajar langsung sepanjang hayat”.

ASCA (American School Counselor Assosiation ) mengemukakan, bahwa
konseling adalah hubungantatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap

penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien. Konselor
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mempergunakan pengetahuan dan keterampilan nya untuk membantu Kklien
mengatasi masalah-masalahnnya.

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat dinyatakan bahwa konseling
adalah suatu upaya untuk memberikan bantuan yang dilakukan secara tatap muka
untuk memahami dirinya serta mampu menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapi oleh individu degan interaksi konselor dan konseli.

2. Bidang Bimbingan Pribadi
2.1 Pengertian Bidang Bimbingan Pribadi

Dalam bidang bimbingan pribadi, pelayanan bimbingan dan konseling
membantu siswa untuk menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri, serta sehat
jasmani dan rohani.

Menurut Elfi Mu’awanah (2012 : 81) menyatakan “bimbingan pribadi
adalah usaha bimbingan yang ditunjukan kepada siswa dalam usahannya
mengatasi kesulitan pribadi”. Sementara itu Menurut Yusuf Gunawan (2001 : 81)
bahwa “Bimbingan pribadi memberikan bantuan kepada siswa untuk
mengembangkan hidup pribadinnya, seperti motivasi, presepsi tentang diri, gaya
hidup, perkembangan nilai-nilai moral/agama dan sosial dalam diri, kemampuan
mengerti dan menerima diri dan orang lain, serta membantunya untuk
memecahkan masalah-masalah pribadi yang ditemuinya.

”Menurut Tohirin (2007 : 124) “bimbingan pribadi bisa dimaknai sebagai

satu bantuan dari pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapat mencapai
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tujuan dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu
bersosialisasi dan menyusuaikan diri dengan lingkungan dengan baik”.

Menurut Hallen (2005 : 73 ) pokok-pokok bimbingan pribadi dapat
dirinci sebagai berikut :
. Penanaman dan pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan
dalam beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
. Penanaman dan pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan
pengembangannya untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif, baik dalam
kehidupan sehari-hari maupun untuk peranan dimasa depan
. Pengenalan dan pemantapan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi serta
penyaluran dan pengembangannyamelalui kegiatan-kegiatan yang kreatif dan
produktif
. Pengenalan dan pemantapan pemahaman tentang kelemahan diri dan usaha-usaha
penanggulangannya
. Pemantapan kemampuan mengambil keputusan
. Pengembangan kemampuan mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang telah
diambilnya
. Pemantapan dalam perencanaan penyelengaraan hidup sehat baik secara rohaniah
maupun jasmaniah.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan pribadi adalah
suatu usaha yang diberikan kepada peserta didik (klien) untuk mengatasi masalah-
masalah yang dihadapinnya maupun untuk meningkatkan potensi yang
dimilikinya dalam dirinya.

2.2 Tujuan Bimbingan Pribadi

Menurut dewa ketut sukardi (2000;39) menyatakan bahwa “layanan
bimbingan pribadi bertujuan membantu siswa menemukan dan mengembangkan
pribadi yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan
mandiri sertasehat jasmani dan rohani”.

Menurut Syamsu Yusuf & Achmad Juntika Nurihsan (2010: 11) “Bimbingan

pribadi diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan mengembangkan
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kemampuan individudalam mengenai masalah-masalah dirinya. Bimbingan ini
merupakan layanan yang mengarah pada percapaian pribadi yang seimbang
dengan memperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta ragam permasalahan
yang dialami oleh individu”.

Dari pendapat tersebut dapatdisimpulkan bahwa bimbingan pribadi bisa
diarahkan juga untuk membantu seseorang dalam memahami keadaan dirinnya,
baik kekurangan maupun kelebihan atau potensi-potensi yang bisa dikembangkan
untuk mencapai kualitas hidup yabg lebih baik dalam membantu anak didik agar
dapat menguasai tugas-tugas perkembangan sesuai denga tahap perkembangannya
secara optimal.

2.3 Ruang Lingkup Bimbingan Pribadi

Menurut Winkle (2006: 118-119) Bimbingan pribadi yang diberikan di
jenjang pendidikan menegah dan pendidikan tinggi sebagian disalurkan melalui
bimbingan kelompokdan sebagian lagi melalui bimbingan individual, serta
mengandung unsur-unsur sebagai berikut :

Informasi tentang fase atau tahap perkembangan yang dilalui oleh siswa remaja
dan mahasiswa, antara lain tentang konflik batinyang dapat timbul dan tentang
tata cara bergaul yang baik. Termasuk disini apa yang disebut dengan sex
education, yang tidak hanya mencakup penerangan seksual, tetapi pula corak
pergaulan antara jenis kelamin.

. Pengumpulan data yang relevan untuk mengenal kepribadian siswa, misalnya
sifat-sifat yang tampak dalam tingkah laku, latar belakang keluarga dan keadaan

lesehatan.
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Sedangkan Nurihsan (2004: 45) secara lebih rinci menjelaskan ruang
lingkup materi bimbingan pribadi sebagai berikut :
. Pemantapan sikap dan kepribadian yang senantiasa mendekatkan diri kepada yang
khalig melalui peningkatan kualitas iman dan Taqwa. Agama menjadi kendali
utama dalam kehidupan manusia.
. Pemahaman tentang kemampuan dan potensi diri serta pengembangannya secara
optimal.Setiap manusia memiliki potensi yang luar biasa yang dikembangkan
secara optimal dan hanya sedikit orang yang mampu menyadarinya.
. Pemahaman tentang bakat dan minat yang dimiliki serta penyalurannya. setiap
orang memiliki bakat dan minat, namun hal itu kurang mendapat perhatian
sehingga penyaluran dan pengembangannya kurang optimal
. Pemahaman tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki serta bagaimana
mengebangkannya. Setiap individu memiliki kelebihan hal itu yang harusnya
menjadi fokus
. Pemahaman tentang kekurangan dan kelemahan yang dimiliki serta bagaimana
mengatasinnya. Memhami kekurangan diri mendorong seseorang untuk
menyempurnkan dir.
Kemampuan mengambil serta mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang
telah diambil. Keberanian mengambil keputusan secara cepat dan tepat perlu
dilatih dan dikembangkan
. Perencanaan dan pelaksanaan pola hidup sehat, kreatif dan produktif. Pola hidup

dan pola pikir yang sehat akan menjadikan pribadi yang sehat dan berkualitas.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan pribadi ini memuat
pokok-pokok sebagai berikut :
Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan usaha bantuan dalam hal
pembenahan diri terkait dengan masalah kepercayaan diri dan keyakinan terhadap
sang pencipta
. Bimbigan pribadi diberikan guna memberikan pemahaman kepada siswa terhadap
kemampuan yang dimilikinya serta potensi-potensi yang ada dirinya untuk
dikembangkan guna menjalankan hidup dan mencapai kualitas hidup yang lebih
baik
. Pemahaman tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki serta bagaimana
mengembangkannya, Setiap individu mempunyai kelebihan hal itu hal itu yang
harus menjadi fokus. Setiap individu memiliki kemampuan dan potensi serta
bakat-bakatyang luar biasa. Setiap manusia memiliki potensi yang luar biasa
dikembangkan secara optimal dan hanya sedikit orang yang mau menyadarinya.
Dan dengan memberikan layanan informasi tentang bimbingan peibadi inilah
salah satu cara mengoptimalkan potensi yang dimiliki para siswa.
2.4 Indikator Bimbingan Pribadi

Bimbingan pribadi merupakan satu bimbingan yang diberikan oleh seseorang
kepada individu dalam membantu mengahadapi dan memecahkan masalah-
masalah pribadi, konflik dalam pergaulan-pergaulan yang terjadi pada dalam

dirinya sendiri.
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Menurut Tohirin (2007 : 49) yang menjadi indikator dalam bimbingan
pribadi meliputi :
Penyesuaian diri dan pengembangan kegiatan yang kreatif
Pemahaman diri
Mengendalikan diri dan pengambilan keputusan
Cara berinteraksi yang baik dan pengarahan diri

Adapun penjelasan dari indikator bimbingan pribadi adalah sebagai berikut :
. Penyesuaian diri dan pengembangan kegiatan yang kreatif, dalam hal ini adalah
dimana individu mampu melakukan penyesuaian dalam lingkungan sekitarnya
dan melakukan hal-hal kreatif untuk sekitarnya
. Pemahaman diri yang dimaksud adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri sendiri
. Mengandalikan diri dan pengambilan keputusan yang dimaksud adalah
kemampuan diri dalam mengendalikan perilaku untuk mencapai tujuan tertentu.
Seorang individu dengan pengendalian diri yang baik dapat memahami benar
konsekuensi akibat tindakan yang akan mereka lakukan maka dari itu harus
mampu mengambil keputusan yang sesuai.
. Cara berinteraksi yang baik dan pengarahan diri dalam hal ini adalah, bagaimana
individu dapat berinteraksi dengan lingkungannya dengan baik dalam

mengarahkan dirinya sendiri.
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3. Layanan Informasi
3.1 Pengertian Layanan Informasi

Menurut Prayitno & Erman Amti (2004:259-260)

“Layanan Informasi adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada individu—
individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk
menjalani suatu tugas atau kegiatan atau untuk menentukan arah suatu, tujuan atau
rencana yang perwujudtan dan fungsi pemahaman dalam bimbingan dan
konseling”

Menurut Budi Perwoko (2008:52)

“Penyajian informasi dalam rangka program bimbingan ialah kegiatan membantu
siswa dalam mengenali lingkungannya, terutama tentang kesempatan-kesempatan
yang ada didalamnya, yang dapat dimanfaatkan siswa baik untuk masa Kini
maupun masa yang akan datang. Penyajian informasi itu dimaksudkan untuk
memberi wawasan kepada para siswa sehingga ia dapat menggunakan informasi
itu baik untuk mencegah atau mengatasi kesulitan yang dihadapinya, serta untuk
merencanakan masa depan. Perencanaan kehidupan ini mencakup, kehidupan
dalam studynya, dalam pekerjannya, maupun dalam membina keluarganya”.

Sementara itu menurut Winkle dan sri Hastuti (2006:316-317)

“ Menjelaskan bahwa layanan informasi adalah usaha untuk membekali para
siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah,
bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka dengan
belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan
kehidupannya sendiri. Program bimbingan yang tidak memberikan layanan
pemberian informasi akan menghalangi peserta didik untuk berkembang lebih
jauh, karena mereka membutuhkan kesempatan untuk mempelajari data dan fakta
yang dapat mempengaruhi jalan hidupnya.Namun, mengingat luasnya informasi
yang tersedia dewasa ini, mereka harus mengetahui pula informasi manakah yang
relevan untuk mereka dan yang mana yang tidak relevan, serta informasi macam
apa yang menyangkut data dan fakta yang tidak berubah dan yang dapat berubah
dengan beredarnya roda waktu”.

Dari beberapa pengertian tentang Layanan Informasi diatas dapat dinyatakan
bahwa layanan informasi adalah suatu kegiatan atau usaha untuk membekali para
siswa tentang berbagai macam pengetahuan supaya mereka mampu mengambil

keputusan secara tepat dalam kehidupannya.
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3.2 Tujuan Layanan Informasi

Layanan Informasi bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna mengenal diri,
merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota
keluarga dan masyarakat.

Menurut Tohirin (2007:143) Bahwa Layanan Informasi memiliki Tujuan yaitu:

“Pengembangan kemandirian. Pemahaman dan penguasaan individu terhadap
informasi yang diperlukannya akan memungkinkan individu. (a) mampu
memhami dan menerima diri dan lingkungannya secara objektif, positif dan
dinamis, (b) mengambil keputusan, (c) mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan
yang berguna sesuai dengan keputusan yang diambil, dan (d) mengaktualisasikan
secara terintegrasi”.

Sedangkan menurut Budi Purwoko (2008: 52)tujuan yang ingin dicapai
dengar, penyajian informasi adalah sebagai berikut:

“(a), Para siswa dapat mengorientasikan dirinya kepada informasi yang diperoleh
terutama untuk kehidupannya, baik semasa masih sekolah maupun setelah
menamatkan sekolah (b), Para siswa mengetahui sumber-sumber informasi yang
diperlukan. (c), Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai
saranan memperoleh informasi . (d), Para siswa dapat memilih dengan dapat
kesempatan-kesempatan yang ada dalam lingkungan sesuai dengan minat dan
kemampuannya”.

3.3 Alasan Pemberian Layanan Informasi
Menurut Prayitno (2004:260) ada tiga alasan utama mengapa layanan

informasi perlu diselenggarakan

1. Membekali individu dengan berbagai macam pengetahuan tentang lingkungan
yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan
lingkungan sekitar,jabatan, maupun sosial budaya

2. Memungkinkan individu dapat menetukan arah hidupnya “kemana dia ingin
pergi”. Syarat dasar untuk dapat menetukan arah hidup adalah apabila ia
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mengetahui apa (informasi) yang hrus dilakukan serta sebagaimana bertindak
secara kreatif dan dinamis berdasarkan atas informasi-informasi yang ada itu.

Sedangkan Winkle (Hastuti, 2006: 317) menjelaskan, ada tiga alasan pokok
mengapa layanan pemberian informasi merupakan usaha vital dalam keseluruhan
program bimbingan yang terencana terorganisasi.

a. Siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai masukan dalam mengambil
ketentuan mengenai lanjutan sebagai persiapan untuk memangku jabatan
dimasyarakat.

b. Pengetahuan yang tepat dan benar membantu siswa untuk berfikir lebih rasional
tentang perencanaan masa depan dan tuntuutan penyesuaian diri dari pada
mengikuti sembarangan keinginan saja tanpa memperhitungkan kenyataan dalam
lingkungan hidupnya.

c. Informasi yang sesuai dengan daya tangkapnya menyadarkan siswa akan hal-hal

yang tetap stabil, serta hal-hal yang akan berubah dengan bertambahnya umur dan
pengalaman.

Dari pengertian diatas dinyatakan bahwa alasan penyelanggaran layanan
informasi adalah karena siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai
bekal dalam menghadapi berbagai macam dinamika kehidupan secara positif dan

rasional baik secara pelajar maupun anggota masyarakat.

3.4. Asas Layanan Informasi
Dalam layanan informasi atas kegiatan mutlak diperlukan, didasarkan pada
kesukarelaan dan keterbukaan, baik dari peserta maupun konselor. Asas
kerahasiaan diperlukan dalam layanan informasi yang diselenggarakan untuk
peserta atau klien khususnya dengan informasi yang sangat pribadi.
Menurut Prayitno (2004:115-120) mengemukakan asas-asas yang dimaksudkan

yaitu:
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. Asas Kerahasiaan

Asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan peserta didik
(klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang tidak boleh
dan tidak layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal ini, guru pembimbing
(konselor) berkewajiban memlihara dan menjaga semua data dan keterangan itu
sehingga kerahasiannya benar-benar terjamin.

. Asas Kesukarelaan

Asas yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan peserta didik (Kklien)
mengikuti/menjalani  layanan/kegiatanyang  diperuntukan  baginya. Guru
pembimbing  (konselor) berkewajiban membina dan mengembangkan
kesukarelaan seperti itu.

. Asas Keterbukaan

Asas yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran layanan
bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan
tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai informasi dan materi
dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Guru pembimbing (konselor)
berkewajiban untuk mengembangkan keterbukaan peserta didik (klien). Agar
peserta didik atau klien mau terbuka, guru pembimbing (konselor) terlebih dahulu
bersikap dan tidak berpura-pura. Asas keterbukaan ini bertalian erat dengan asas
kerahasiaan dan kesukarelaan.

. Asas Kegiatan

Asas yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran layanan
dan berpatisipasi aktif didalam penyelenggaraan kegiatan bimbingan. Guru
pembimbing (konselor) perlu mendorong dan memotivasi peserta didikuntuk
dapat aktif dalam setiap layanan/kegiatan yang diberikan kepadanya.

. Asas kemandirian

Asas yang menunjukan pada tujuan umum bimbingan dan konseling, yaitu peserta
didik (klien) sebagai sasaran layanan bimbingan dan konseling diharapkan
menjadi individu-individu yang mandiri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri
dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan, serta
mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing (konselor) hendaaknya mampu
mengarahkan segenap layanan bimbingan dan konseling bagi berkembangnya
kemandirian peserta didik.

. Asas kekinian

Asas yang menghendaki agar obyek sasaran layanan bimbingan dan konseling
yakni permasalahan yang dihadapi peserta didik/klien dalam kondisi sekarang.
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Kondisi masa lampau dan masa depan dilihat sebagai dampak dan memiliki
keterkaitan dngan apa yang ada dan diperbuat peserta didik (klien) pada saat
sekarang.

Asas kedinamisan

Asas yang menghndaki agar isi layanan terhadap sasaran layanan (Kklien)
hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton dan terus berkembang serta
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dari waktu ke
waktu

Asas keterpaduan

Asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan kegatan bimbingan dan
konseling , baik yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain, saling
menunjang , harmonis dan terpadukan. Dlalam hal ini, kerja sama dan koordinasi
dengan berbagai pihak yang terkait dengan bimbingan dan konseling.

Asas Kenoratifan

Asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan kegiatan bimbingan dan
konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma agama , hukum, peraturan ,
adat istiadat, ilmu pengetahuan dan kebiasan-kebiasaan yang berlaku. Bahkan
lebih jauh lagi melalui segenap layanan/kegiatan bimbingan dan konseling ini
harus dapat meningkatkan kemampuan peserta didik (klien) dalam memahami,
menghayati dan mengamalkan norma-norma tersebut.

Asas Keahlian

Asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling
diselenggarakan atars dasar kaidah-kaidah prefesional. Dalam hal ini, para
pelaksana layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling lainya hendaknya
tenaga yang benar-benar ahli dalam bimbingan dan konseling. Prefesionalitas
guru pembimbing (konselor) harus terwujud baik dalam menyelenggarakan jenis-
jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling dan dalam penegakan kode
etik bimbingan dan konseling.

Asas alih tangan kasus

Asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu menyelenggarakan
layanan bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntasatas suatu masalah
(klien) kiranya dapat mengalih tangankan kepada pihak yang lebih ahli. Guru
pembimbing (konselor) dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua, guru-
guru lain, atau ahli lain. Demikian pula, sebaliknya guru pembimbing (konselor)
dapat mengalih tangankan kasus pada pihak lebih kompeten, baik yang berada
didalam lembaga sekolah maupun diluar sekolah
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12. Asas Tut Wuri Handayani
Asas yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling secara
keseluruhan dapat menciptakan suasana mengayomi (memberikan rasa aman),
mengembangkan keteladanan dan memberikan rangsangan dan dorongan, serta
kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik (klien) untuk maju.
4. Teknik Positive Reinforcement ( Penguatan Positif )
4.1 Pengertian Teknik Positive Reinforcement (Penguatan Positif)

Pendekatan Behavioral (Behavioral Therapy) didasari oleh hasil eksprimen
yang melakukan investagasi tentang prinsip-prinsip tingkah laku manusia,
pendekatan ini menekankan pada dimensi kognitif individu dan menawarkan
berbagai metode yang berorientasi pada tindakan (action-oriented) untuk
membantu tingkah laku yang jelas dalam mengubah tingkah laku. Dalam
pendekatan behavioral ini ada beberapa teknik-teknik namun karena masalah
peneliti berkaitan tentang tingkah laku yang sudah ada tapi ditingkatkan kembali
tingkah laku tersebut, maka peneliti mengambil teknik reinforcement positive,
Positive Reinforcement (penguatan positif), adalah teknik pemberian penguatan
yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan ditampilkan yang
bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan cenderung akan di ulang, meningkat
dan menetap di masa akan datang. Reinforcement positif yaitu peristiwa atau

suatu yang membuat tingkah laku yang dihendaki berpeluang diulung karena

bersifat disenangi (Sukadji : 2009)
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4.2 Prinsip-prinsip Penerapan positive Reincforcement (Penguatan positif)
Dalam menggunakan penguatan positif, konselor perlu memperhatikan prinsip-
prinsip reinforcement agar mendapatkan hasil yang maksimal. Prinsip-prinsip
reinforcement antara lain :
Positive Reinforcement (Penguatan Positif) tergantung pada penampilan tingkah
laku yang diinginkan
Tingkah laku yang diinginkan diberi penguatan segera setelah tingkah laku
tersebut ditampilkan
pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang diinginkan diberi
penguatan setiap kali tingkah laku tersebut ditampilkan
Ketika tingkah laku yang diinginkan sudah dapat dilakukan dengan baik,
penguatan diberikan secara berkala dan pada akhirnya dihentikan
Pada tahap awal. penguatan sosial selalu diikuti dengan penguatan yang berbentuk
benda.
4.3 Penerapan Teknik Positive Reinforcement yang Efektif
Untuk menerapkan penguatan positif yang efektif, konselor perlu

mempertimbangkan beberapa syarat, di antaranya adalah :
e Memberikan Penguatan dengan segera
e Penguatan akan memiliki efek yang lebih bermakna bila di berikan segera

setelah tingkah laku yang diinginkan dilakukan oleh konseli. Aalasan

pemberian penguatan dengan segera adalah untuk menghindari terdapat

tingkah laku lain yang menyala tingkah laku yang diharapkan.

Dengan demikian, tujuan pemberian penguatan terfokus pada tingkah laku
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yang diharapkan
e Memilih penguatan yang tepat
e Mengatur kondisi situasional
e Menentukan Kuantitas Penguatan
e Memilih Kualitas dan kebaruan penguatan
e Memberikan sampel penguatan
e Menangani persaingan Asosiasi
e Mengatur jadwal penguatan
e Mepertimbangkan efek penguatan terhadap kelompok

eMenangani efek kontrol

5. Pola Hidup Sehat Bersih
5.1. Pengertian Pola Hidup Sehat Bersih

Pola hidup sehat bersih adalah suatu gaya hidup dengan memperhatikan
faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara lain makanan dan
olah raga serta lingkungan yang bersih dan sehat.Beberapa gaya hidup yang dapat
merusak kesehatan anda.Untuk memperoleh tubuh yang sehat tidak harus dengan
pola hidup yang serba mahal. Semua dapat diperoleh dengan mudah dan murah.

Hidup sehat harus diawali dengan perubahan yang kecil terlebih dahulu.
Pola hidup sehat bersih menurut Kotler (2002. p 192) adalah pola hidup
seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya.
Secara umum dapat diartikan sebagai suatu pola hidup yang dikenali dengan

bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang
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pertimbangkan pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri
sendiri dan di dunia sekitar (opini).

Pola hidup sehat bersih menurut Suratno dan Rismiati (2001, p. 174) adalah
pola hidup seseorang, dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam
kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. Pola hidup mencerminkan
keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan.

5.2. Prilaku Hidup Sehat dan Bersih (PHBS) di Sekolah

Prilaku hidup sehat dan bersih di sekolah adalah sekumpulan prilaku yang di
praktikan oleh peserta didik, guru dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehinggasecara mandiri mampu mencegah
penyakit, meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif dalam mewujudkan
lingkungan sehat.
Ada beberapa indikator yang dipakai sebagai ukuran untuk menilai Pola hidup
sehat bersih di sekolah :
. Mencuci Tangan dengan ait yang mengalir dan menggunakan sabun
. Menkomsumsi jajanan sehat yang bersih di kantin sekolah
. Menggunakan jamban yang bersih dan sehat
. Olahraga yang teratur dan terukur

. Memberantas jentik nyamuk

. Tidak merokok disekolah

. Menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap 6 bulan

. Membuang sampah pada tempatnya
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Upaya penerapan pola hidup sehat bersihdi sekolah, anak sekolah
merupakan generasi penerus bangsa yang perlu dijaga, ditingkatkan dan
dilindungi kesehatanya. Jumlah usia sekolah yang ukup besar yaitu 30%dari
jumlah penduduk indonesia merupakan masa keemasan untuk menanamkan
prilaku hidup sehat dan bersih sehingga anak sekolah berpotensi sebagai agen
perubahan untuk mempromosikan pola hidup sehat dan bersih baik diliingkungan
sekolah, keluarga maupun masyarakat. Beberapa kegiatan peserta didik dalam
menerapkan pola hidup sehat dan bersih di sekolah antara lain jajan di warung
atau kantin sekolah karena lebih terjamin kebersihannya; mencuci tangan dengan
air bersih dan sabun; mengunakan jamban di sekolah serta menjaga kebersihan
jamban;mengikuti kegiatan olah raga dan aktifitas fisik sehingga meningkatkan
kebugaran dan kesehatan peserta didik; memberantas jentik nyamuk di sekolah
secara rutin; tidak merokok, memantau pertumbuhan peserta didik melalui
pengukuran BB dan TB; serta membuang sampah pada tempatnya.

5.3 Sasaran Pembinaan Pola Hidup Sehat Bersih di sekolah
Sasaran pembinaan dalam lingkungan sekitar sekolah untuk meningkatkan

pola hidup sehat bersih yaitu:

. Siswa

. Warga sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan sekolah, Komite
sekolah dan orang tua siswa)
. Masyarakat lingkungan sekolah (penjaga kantin, satpam, dll)

5.5 Manfaat Pola hidup sehat bersih di sekolah
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Terciptanya sekolah yang bersih dan sehat sehingga siswa guru dan masyarakat
lingkungan sekolah terlindungi dan berbagai gangguan dan ancaman penyakit.
Meningkatkan semangat proses belajar mengajar yang berdampak pada prestasi
belajar siswa
Citra sekolah sebagai institusipendidikan semakin meningkat sehingga mampu
menarik minat orang tua.
Meningkatkan citra pemerintah daerah di bidang pendidikan
Menjadi percontohan sekolah sehat bagi daerah lain.
Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual bisa juga disebut konsep atau pengertian yang
merupakan definisi secara singkat baik itu fakta atau gejala. Bimbingan adalah
proses pemberian bantuan (process of helping) kepada individu agar mampu
memahami dan menerima diri dari lingkunganya, mengarahkan diri dan
menyesuaikan diri secara positif dan konstruktif terhadap tutunan norma
kehidupan (agama dan budaya) sehingga mencapai kehidupan yang bermakna
(berbahagia baik secara personal maupun sosial). Bimbingan dan konseling
merupakan proses interaksi antara konselor dengan klien atau konseli baik secara
langsung (tatap muka) atau tidak langsung dalam rangka membantu klien agar
dapat mengembangkan potensi dirinya atau memecahkan masalah yang dialami
siswa baik di lingkungan sekolah maupun rumah.

Pola hidup sehat adalah suatu gaya hidup dengan memperhatikan faktor-
faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara lain makanan dan olah raga

serta lingkungan yang bersih dan sehat.Beberapa gaya hidup yang dapat merusak
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kesehatan anda.Untuk memperoleh tubuh yang sehat tidak harus dengan pola
hidup yang serba mahal. Semua dapat diperoleh dengan mudah dan murah. Hidup
sehat harus diawali dengan perubahan yang kecil terlebih dahulu.

Reinforcement positive yang di maksud dalam mpenelitian ini yaitu
suatu kegiatan yang dilakukan membuat konseli cenderung melakukan kegiatan
menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan ditampilkan bertujuan agar
tingkah laku yang diinginkan akan di ulang, meningkat dan menetap di masa yang
akan datang.

Dalam pelaksanaanya bisa dilakukan dengan layanan bimbingan
kelompok bersama anggota kelpmpok untuk menerapkan pola hidup sehat bersih
di lingkungan sekolah sekitar untuk mencapai sekolah bersih damai dan asri.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka teknik reinforcement positive dan layanan
bimbingan kelompok diharapkan dapat meningkatkan pola hidup sehat bersih di
lingkungan sekolah . Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini dapat

dijelaskan dalam skema berikut ini :

Objek

Anggota Layanan Informasi
(Anak Pondok Pesantren An Nadwa

Islamic Centre)

Peningkatan Pola Hidup
Sehat Bersih

Teknik Reinforcement Positive
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren An — Nadwa Islamic

Centre Binjai. JI. Teuku Umar No. 89 Binjai

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2016/2017 yaitu pada bulan
Desember sampai Maret 2017.
Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Jenis Kegiatan Bulan/minggu

October November | Desember | Januari | Februari | Maret

12(3/4 |1/2|/3[|4 (11234 [1]|2]3]4/1/2/3]4123

ACC Judul Proposal

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data/riset

Bimbingan Skripsi

No g AW NE

Sidang Meja Hijau 1
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Menurut Moleong ( 2010 : 132 ) mendeskrpsikan subjek penelitian sebagai
informan yang artinya orang pada latar penelitian yang di manfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Jadi subjek
dalam penelitian kualitatif ini adalah mereka para informan yang dijadikan
sebagai narasumber untuk menggali informasi yang dibutuhkan peneliti. Maka
dalam penelitian ini ditentukan subjek penelitian yang kirannya peneliti dapat
mengali informasi dari mereka. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru bimbingan konseling dan wali kelas di sekolah Pondok Pesantren SMP An-
Nadwa Islamic Centre Binjai Tahun Pembelajaran 2016/2017.
2. Objek
Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Pondok Pesantren SMP An-
Nadwa Islamic Centre Binjai Tahun Pembelajaran 2016/2017
Tabel. 3.2

Subjek Penelitian

No Kelas Jumlah Subjek
1. VIII-1 28
Jumlah Siswa 28

Pada dasarnya objek merupakan apa yang hendak diselidiki didalam
kegiatan penelitian. Ada beberapa persoalan yang perlu untuk kita pahami supaya

dapat menentukan serta menyusun objek penelitian di dalam metode. Penelitian



31

dengan baik yang berhubungan dengan apa itu objek penelitian didalam penelitian
kualitatif. Selain itu apa saja objek penelitianya dan juga kriteria seperti apa yang
bisa dijadikan objek dari penelitian yang kita lakukan.

Menurut Sugiono (2013 : 300) “Purposive sampling adalah teknik

pengambilan objek sumber data dengan pertimbangan atau memiliki Kriteria

tertentu.
Tabel 3.3
Objek Penelitian
No Kelas Jumlah Subjek Objek
1. \l 28 25

Jumlah Siswa 28 25

Berdasarkan tabel diatas dapat dipaparkan bahwa terdapat 1 kelas untuk
dilakukan penelitian yaitu adalah kelas VII dari kelas yang menjadi sampel
penelitian berjumlah 28 orang siswa. Sehingga yang menjadi sampel penelitian 25
orang santri.

. Desain Penelitian

Menurut Kemmis dkk (dalam Hidayat & Badjuraman: 2012) desain
penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research) dengan model
siklus. Setiapsiklus terdiri dari empat tahap penelitian tindakan, yaitu : (1)

perencanaan, (2) tindakan, (3) Observasi, (4) refleksi.
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/

/ PELAKSANAAN

PERENCANA @ PENGAMATAN

REFLEKSI

PELAKSANA

/'

/

PERENCANA PENGAMATAN

REFLEKSI

\

Peneliti mengadakan layanan informasi 2 kali dengan rincian siklus pertama
memberikan tindakan melalui layanan informasi dan siklus kedua memberikan
tindakan melalui layanan informasi 2 kali pertemuan, sehingga masalah siswa
dapat teratasi selama proses pemberian layanan.

Desain Penelitian Untuk Kegiatan Siklus I
Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menjiapkan seluruh perangkat

yang diperlukan untuk penelitian, perangkat tersebut adalah
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Rencana Perangkat Penelitian
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No Kegiatan Produk
1. Menyiapkan RPL RPL Pertemuan 1
2. Menyediakan Format RPL Format Penilaian RPL
3. Menyediakan format penilaian Laiseg
proses layanan informasi Laijapen
Laijapan

Format pelaksanaan
aktivitas layanan

informasi

4. Menyiapkan Jadwal dan ruang kelas

b) Tindakan / Aksi

Melaksanakan layanan informasi untuk meningkatkan pola hidup sehat

bersin  santri. Kegiatan ini direncanakan 2 kali pertemuan, pertemuan 1

dilaksanakan sesuai rancangan RPL.

c) Observasi
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Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhdap layanan informasi
dengan menganalisis RPL. Jika hasilnya baik berarti tindakan pada siklus 1 sudah
dapat dinyatakan baik Kemudian analisis dilakukan pada santri kelas VII yang
mengalami kurangnya dalam meningkatkan pola hidup sehat bersih.

Refleksi

Setelah melakukan observasi dilanjutkan kegiatan refleksi terhadap proses
pemberian informasi dan hasil yang didapatkan. Jika hasilnya belum mencapai
target yang telah ditetapkan, kegiatan dilanjutkan pada siklus 2, tetap jika sudah
mencapai target kegiatan hanya pada sampai siklus 1.
Desain Penelitian Untuk Kegiatan Siklus 11
Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan seluruh prangkat
yang diperlukan untuk penelitian pada siklus ke-2 perangkat tersebut adalah :

Tabel 3.5

Rencana Perangkat Penelitian

No Kegiatan Produk

1. | Menyiapkan RPL RPL Pertemuan 1 dan

2

2. | Menyediakan Format RPL Format Penilaian RPL
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3. | Menyediakan format penilaian proses

layanan informasi

Laiseg

Laijapen

Laijapan

Format pelaksanaan
aktivitas layanan

informasi

4. | Menyiapkan Jadwal dan ruang kelas

b) Tindakan / Aksi

Melaksanakan layanan informasi untuk mengentaskan masalah yang dialami

santri. Kegiatan ini direncanakan 2 kali pertemuan dilaksanakan sesuai RPL.

c) Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhadap proses layanan

informasi dengan menganalisis RPL. Kemudian analisis dilakukan pada santri

kelas V1l yang mengalami Pola hidup sehat bersih.

d) Refleksi

Setelah melakukan observasi dilanjutkan kegiatan refleksi terhadap proses

pemberian informasi dan hasil didapatkan. Jika hasilnya belum mencapai target

yang telah ditetapkan, kegiatsn dilanjutkan pada pertemuan berikutnya tetapi jika

sudah mencapai target kegiatan hanya sampai pada 2 siklus.

c) Evaluasi

Kebersihan penelitian ini akan di evaluasi melalui hasil analisis terhadap data

yang didapatkan dari penelitian.
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D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif oleh karena itu focus
penelitan melihat kepada variabel penelitian ini adalah penerapan bidang
penerapan bidang bimbingan pribadi, teknik reinforcement positive dan pola
hidup sehat dan bersih pada santri.
E. Definisi Oprasional Variabel
Variabel akan diteliti secara terperinci, adapun definisi dan variabel penelitian
ini adalah penerapan bidang bimbingan pribadi dengan teknik reincforcement
positive untuk meninngkatkan pola hidup sehat bersih.
1. Bidang Bimbingan Pribadi
Bimbingan pribadi adalah upaya suatu usaha yang diberikan kepada peserta
didik (klien) untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapinnya maupun untuk
meningkatkan potensi yang dimilikinya dalam dirinya. Bimbingan pribadi
diberikan dengan cara menciptakan lingkungan kondusif, interaksi pendidikan
yang akrab serta, mengembangkan sistem pemahaman diri dan sikap-sikap positif
serta kemampuan-kemampuan pribadi yag tepat. Untuk mencapaipola hidup sehat
bersih tersebut maka konseli-konseli memerlukan bimbingan karena mereka
masih kurang memahami pemahaman dan wawasan tentang dirinya dan
lingkungan hidup bersih juga pengalaman dalam menentukan arah
hidupnya.Disamping itu tidak bisa dipungkiri bahwa proses perkembangan
konseli tidak selalu berlangsung dengan mulus atau bebas dari masalah. Dengan
kata lain , proses perkembangan itu tidak selalu berlangsung dalam alur linier,

lurus atau searah dengan potensi, harapan, dan nilai-nilai yang d
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2. Teknik Reincforcement
Positive Reinforcement (penguatan positif), adalah teknik pemberian
penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan ditampilkan
yang bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan cenderung akan di ulang,
meningkat dan menetap di masa akan datang. Reinforcement positif yaitu
peristiwa atau suatu yang membuat tingkah laku yang dihendaki berpeluang

diulung karena bersifat disenangi (Sukadji : 2009)

3. Pola Hidup Sehat Bersih
Pola hidup sehat bersih adalah suatu gaya hidup dengan memperhatikan
faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara lain makanan dan
olah raga serta lingkungan yang bersih dan sehat.Beberapa gaya hidup yang dapat
merusak kesehatan anda.Untuk memperoleh tubuh yang sehat tidak harus dengan
pola hidup yang serba mahal. Semua dapat diperoleh dengan mudah dan murah.
Prilaku hidup sehat dan bersih di sekolah adalah sekumpulan prilaku yang di
praktikan oleh peserta didik, guru dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehinggasecara mandiri mampu mencegah
penyakit, meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif dalam mewujudkan
lingkungan sehat.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Suharsimi Arikunto ( 2010 : 21 ) “Data kualitatif adalah data yang diwujudkan

dalam keadaan atau kata sifat”. Dan menurut Moelong (dalam suharsimi
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Arikunto, 2010 : 22) Sumber data penelitian kualitatif adalah “Tampilan yang
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh penulis, dan benda-benda
yang diamati sampai detailnya agar ditangkap makna yang tersirat dalam
dokumen atau bendanya”.

Karena data yang diperoleh berupa kata-kata atau tindakan, maka jenis
penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian deskritif, yakni jenis
penelitian yang hanya mengambarkan, meringkas, berbagai kondisi, situasi atau
berbagai variabel. Penelitian deskriftif merupakan penelitian yang datanya
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.

. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan
pendapat arikunto (2010 : 160) mendefinisikan instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasillebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Untuk instrumen yang digunakan

meliput:

. Observasi

Menurut Sugiono (2008; 166) mengemukakan bahwa “Observasi sebagai
teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan
teknik lai, yaitu wawancara dan jumlah pertanyaan khusus secara tertulis”.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengobservasi siswa untuk melihat
permasalahan yang ada pada siswa di sekolah. Pada kegiatan penelitian

mengobservasi kegiatan siswa yang di rekomendasikan menjadi sampel peneliti
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guna mengetahui keaktifan siswa ketika belajar dan bergaul di lingkungan

sekolah. Kisi-Kisi observasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 3.6

Pedoman Observasi

No Indikantor Observasi Ya Tidak

1. Kehadiran N

2. Ketidakhadiran N

3. Minat siswa dalam menjaga kebersihan diri N
dan lingkungan

4. Membuat keributan didalam kelas N

5. Bertanya tentang informasi tentang pola N
hidup sehat bersih yang diberikan penelit

6. Mengemukakan Pendapat didalam kelas N

7. Membuang sampah didalam kelas atau N
dikolong meja

8. Santri tidak mencuci tangan ketika N
memakan sesuatu

2. Wawancara

Menurut Sugiono (2009:157) “ Wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahuhi hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dari jumlah respondennya sedikit/kecil
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Sedangkan menurut Subana (2009:29) “Wawancara adalah instrument
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya”. Ada bebrapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi dalam
wawancara Yyaitu: pewancara, responden, pendoman wawancara dan situasi
wawancara.

Menurut Sugiono (2009:157) "Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face)

maupun dengan menggunakan telephone”.

Tabel 3.7
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Santri Pondok Pesantren An-nadwa Islamic

Centre Binjai

No Variabel Indikator ltem

1. Layanan Informasi - Menjawab salam 1
Teknik Reinforcement | - Keaktifan dalam apresepsi
- Menerima Penjelasan

- antusias dalam materi yang
diberikan

- Mengeluarkan pendapat

- Menerima bentuk pujian

positif

2. Bidang Bimbingan - Penyesuaian diri dan 2

Pribadi pengembangan kegiatan yang
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kreatif

- Mampu mengkontrol diri

- Dapat menyesuikan diri
dalam lingkungan baru

- Melakukan hal-hal baru dan
kreatif

Pemahaman Diri :

- Merasa sama dengan orang
lain

- Pengkauan diri pada orang
lain

- Kemampuan menikmati
dirinya

- Bersifat rendah hati
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3. Pola Hidup Bersih Membuang sampah pada 4
Sehat tempatnya

mampu secara teratur
membuang sampah pada
tempatnya

membuang sampah sesuai

jenis sampah

Mencuci tangan dengan air 5
mengalir dan mengunakan
sabun

menjaga kebersihan diri
mencucui tangan seebelum

makan

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode dengan mencari data mengenai hal-hal yang

berupa catatan, transkip, buku, surat kaba, majalah,prasati, notulen, rapat, agenda
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serta foto-foto kegiatan. Metode dokumentasi dengan penelitian ini dipergunakan
untuk melengkapi data hasil wawancara dan hasil pengamatan (observasi)
. Teknik Analisis Data

Analisis data yang lakukan dengan mengorganisasi data, menjabarkan ke
dalam unit-unit, memilih mana yang penting dan mana yang akan di pelajari dan
membuat kesimpulan yang dapat diuraikan dan di jelaskan kepada orang lain.
proses analisis data sebagai berikut :
. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan yang muncul dari catatan-catatan
dan hasil observasi di lapangan. Reduksi data yang dilakukan dengan membuang
beberapa data yang tidak ada hubungannya dengan masalah peneliti. Reduksi data
dilaksanakan secara terus-menerus selama peneliti berlangsung.
. Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinann adanya penarik kesimpulan dan melakukan perbaikan kembali
dengan tindak lanjut.
. Penarikan kesimpulan, setelah tersajikan yang juga dalam rangkaian analisis data,
maka proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Proses ini di tinjau ulang
dari hasil catatan di lapangan, tukar fikiran dengan teman sejawatuntuk dapat
mengembangkan kesepakatan inter subjektivitas, sehingga teruji kebenarannya,
kekokohannya, yaitu merupakan sebuah validitasnya.
Desain Penelitian, desain penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action
research) dengan model siklus. Setiapsiklus terdiri dari empat tahap penelitian

tindakan, yaitu : (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) Observasi, (4) refleksi.
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Responden

PROFIL PONDOK PESANTREN AN-NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI

Nama Sekolah

Alamat sekolah
Desa/Keurahan/kecamatan
Provinsi

Email Sekolah

Tahun didirikan sekolah
Nomor statistik sekolah
Nama Ketua Yayasan
Nama Kepala Sekolah

No Telp/Hp Kepala Sekolah
Email Kepala Sekolah
Nilai Akreditas Sekolah
Katagori Sekolah

Luas Tanah

: SMP PONDOK PESANTREN AN NADWA
ISLAMIC CENTRE BINJAI

- JI. Teuku Umar No. 89

: Kel. Nangka/ Kec. Binjai Utara, kota Binjali

Sumatra Utara

: An nadwa@yahoo.com

: 1989/1999

: 202076102049

: Prof.Dr.Ir.H.Djohar Arifin Husin
: Ahmad Effendi, S.Pd.M.Pd

: 081361278508

: Ahmadeffendi777@ymail.com

‘B

: Swasta

: 70.000 M2


mailto:An_nadwa@yahoo.com
mailto:Ahmadeffendi777@ymail.com

o 2 o

e o

@
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Visi dan Misi SMP PONDOK PESANTREN AN NADWA ISLAMIC
CENTRE BINJAI

Membangun manusia muslim yang berlandaskan tauhid, beramal sholeh,
berakhlakul karimah, amar ma’ruf nahi munkar dan mampu berkompetensi dalam

persaingan era globalisasi

Misi SMP PONDOK PESANTREN AN NADWA ISLAMIC CENTRE
BINJAI

Membangun lembaga pendidikan yang prefesional dengan kemampanan dan
keunggulan sistem pendidikan, sumber daya manusia (Human Resource), sarana
dan prasarana, finansial, managerial berdasarkan developmental reseach yang
berkesinambungan.

Membangun akselerasi bagi pembentukan sistem pendidikan islam terpadu
menuju persaingan global.

Merintis sistem pendidikan berbasis teknologi dan informasi yang mengarah
kepada teknologi tepat guna.

Merintis usaha pengembangan jaringan pendidikan agar alumni santri Pondok
Pesantren An-Nadwa Islamic Centre Binjai dapat diterima dilembaga pendidikan
lanjutan favorit baik dalam maupun luar negri.

Mengupayakan kesinambungan (Link-Match) antara program pendidikan
termasuk ekstrakurikulerdi SMP An-Nadwa Islamic Centre Binjai dengan
jaringan pendidikan lanjutan.

Mampu mengembangkan 1Q,EQ,SQ termasuk antara lain :

Kedisiplinan

prestasi

kreasi

karya ilmiah

pramuka

seni
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g. olahraga

. bahasa asing

. Tujuan Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI

Tujuan Jangka Panjang
. Guru Aktif melaksanakan tugas dalam proses pembelajaran dengan berbagai
metode pembelajaran yang menyenangkan
Pembelajaran terlaksanakan sesuai dengan yang telah diprogramkan
Melakukan penilaian berbasis kelas
Melaksanakan program remedial dan pengayaan
Mencapai 90% ketuntasan belajar siswa sesuai dengan KKM yang telah
ditetapkan
Melaksanakan tugas sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab yang penuh
Tujuan Jangka Pendek
Pembelajaran dapat berlangsung dengan menggunakan berbasgai metode yang
dapat meningkatkan kompetensi dengan prestasi siswa
Rta-rata nilai UN meningkat 0,5 setiap tahun
Memperoleh penghargaan dalam bidang seni dan olahraga
4. Keadaan saranan dan Prasarana Pondok Pesantren AN NADWA
ISLAMIC CENTRE BINJAI

Untuk mewujudkan santri yang berkualitas dan memiliki pola hidup sehat
bersih dilingkungan sekolah, dibutuhkan sarana dan prasarana untuk bimbingan
dan konseling. Contohnya ruang bilik yang harus nyaman dan lebar agar pada saat

melakukan layanan bimbingan dan konseling tidak mengalami hambatan.
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Sarana dan prasarana guru bimbingan dan konseling di Pondok Pesantren
AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI adalah ruangan bimbingan dan
konseling berjumlah (1 ruangan), meja guru bimbingan dan konseling (1 meja)
dan meja tamu berjumlah (1meja).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara keseluruhan sarana dan
prasarana yang dimiliki pondok pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE
BINJAI masih kurang lengkap dan tidak sesuai dengan kebutuhan guru
bimbingandan konseling serta tidak sesuai dengan ketentuan atau Kkriteria

Bimbingan dan Konseling.

Salah satu faktor yang mrendukung keberhasilan sebuah lembaga
pendidikan adalah fasilitas yang memadai dan untuk mewujudkan santri yang
berkualitas harus didukung oleh sarana dan prasarana yang baik dan lengkap.
Sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1

Sarana dan Prasaranan

No | Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen
2. Ruang Kelas 7 Permanen
3. Ruang Guru 1 Permanen
4. Ruang Tata Usaha 1 Permanen
5. Ruang Bk 1 Permanen
6. Laboraturium 1 Permanen
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7. Perpustakaan Permanen
8. Mesjid Permanen
9. Asrama Putri Permanen
10. | Asrama Putra Permanen
11. | Ruang UKS Permanen
12. | Lapangan Upacara Permanen
13. | Kantin Permanen
14. | Toilet Permanen

Fasilitas Olahraga

Futsal

Sepak Bola

. Voli

Badminton

. Struktur Organisasi Sekolah

Di sekolah SMP ini, disusun dengan organisasi yang terorganisir dengan baik.

Berikut adalah struktur organisasi di SMP An-Nadwa Islamic Centre Binjai
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YAYASAN AN-NADWA ISLAMIC

CENTRE BINJAI

Prof.Dr.Ir.H.Djohar Arifin Husin

Ketua

KEPALA SEKOLAH
Ahmad Effendi. M.Pd

WAKIL KEPALA BID

WAKIL KEPALA BID

BENDAHARA

KURIKULUM KESISWAAN Intan Nurcahaya S.Sos
Sofian, S.Si Azwar Arif, S.Pd
PETUGAS Wali Kelas VII _WALI _KEL_AS IX GURU
KHUSUS . WALI KELAS VIII Eli Suryati lubis (IX A) BP/BK
M.Yusuf Dede Nurjannah Wahyu Muhammad Sofian, S.Si (IX B) Erlina
S.Ag
S.Sos.1 Sari,
S.Pd

c. Ekstrakurikuler

1. Pramuka

2. Pencak silat

3. Tilawah

4. Kaligrafi

5. Menjahit

6. Futsal

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasecara keseluruhan sarana dan

prasarana yang dimiliki Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE

BINJAI telah sesuai dengan kebutuhan belajar mengajar. Keberadaan fasilitas

tersebut diharapkan mampu mendukung proses pendidikan yang berlangsung di

sekolah, sehingga mampu mewujdkan tujuan pendidikan yang berkualitas

disekolah secara efektif dan efisien.
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5. Keadaan Guru Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI

Guru merupakan suri tauladan (panutan) bagi setiap muridnya. Guru juga

harus bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik

dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya. Guru

melaksanakan kegiatan dalam belajar mengajar untuk mencapai tujuan

pendidikan.

Tabel 4.2

Data Guru di Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI

No Jenis Kelamin Jabatan Jumlah Status Guru
1. L Kepala sekolah 1 Tetap
2. L Wakil Kep. Sekolah 1 Tetap
3. P Bendahara 1 Tetap
4, L Guru Mata Pelajaran 11 Tetap
5. P Guru Mata Pelajaran 10 Tetap
6. P Staf Tata Usaha 3 Tetap
7. L Penjaga Sekolah 2 Tetap
8. L Satpam 2 Tetap

ISLAMIC CENTRE BINJAI

Keadaan Guru Pembimbing atau KonselorPondok Pesantren AN NADWA

Guru Bimbingan dan Konseling adalah guru yang memberikan bantuan

terhadap santri agar bisa menerima dan memahami diri dari lingkungan sekitarnya

untuk mengarahkan diri secara positif terhadap tuntuntan norma kehidupan.
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Tabel 4.3

Data Guru Pembimbing

No Nama Guru Pendidikan Siswa

Asuh/Jumlah

1. | Dina Khairani Sinulingga S.Pd | S1 Bimbingan Seluruh siswa

Konseling Smp

Dari penjelasan diatas, diketahui jumlah guru bimbingan dan konseling
yang ada di Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI adalah
satu orang, dan telah menyelesaikan pendidikan sarjana, yang berlatar belakang
pendidikan Bimbingan dan Konseling.

. Keadaan Santri Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE
BINJAI

Santri adalah mereka yang khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk
mengikuti aturan dan pembelajaran yang diselenggarakan dipondok pesantren
dengan tujuan untuk menjadi manusia beriman, berakhlak mulia, berilmu
pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian dan mandiri. Santri
yang ada di pondok pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI ada

bebrapa orang yang memiliki kurangnya pola hjidup sehat bersih.
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Tabel 4.4

Data Santri Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI

DATA SISWA KELAS VI

JENIS KELAMIN
KELAS JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN
VIl 24 4 28

Dari penjelasan tabel diatas, diketahui jumlah santri di pondok pesantren AN
NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI adalah 28 orang santri dangan 24 orang
santri laki-laki dan 4 orang santri perempuan.

Deskripsi Hasil Penelitan

Penelitian ini dilakukan adalah penerapan teknik Reinforcement Positive
untuk meningkatkan pola hidup sehat bersih santri kelas VII Pondok Pesantren
SMP An Nadwa Islamic Centre Binjai. Dilaksanakan pada tanggal 30 januari
2017 sampai tanggal 27 Februari 2017. Penelitian ini menggunakan layanan
informasi bidang bimbingan pribadi dengan teknik reinforcement positive pada
kelas V11 yang bermasalah dengan pola hidup sehat bersih.

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana pola hidup sehat bersih santri
tersebut dilakukan proses wawancara terhadap santri kelas VII dengan
menyebarkan beberapa pertanyaan setelah dilakukan layanan informasi,
disamping itu juga dilakukan observasi terhadap santri untuk mengetahui
perubahan perilaku setelah diberikan layanan. Objek dalam penelitian ini
diperoleh dari rekomendasi guru bimbingan dan konseling dengan menggunakan

instrumen wawancara, yang dilanjutkan dengan observasi untuk mengamati pola
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hidup sehat bersih santri. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui
atau menyaring jawaban-jawaban siswa yang mengenai masalah-masalah yang
akan diteliti.

Dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan santri kelas VII pada tanggal 6
februari 2017 terlihat dari hasil pernyataan disebarkan bahwa masih sedikit santri
paham akan pola hidup sehat bersih untuk dirinya dan lingkungan juga masih ada
beberapa santri yang kurang peduli dengan keadaan kelas yang kotor, juga kurang
memiliki kesadaran membuang sampah pada tempatnya.

Dilihat dari hasil observasi peneliti dengan santri kelas VII pada tanggal 7
februari 2017 pada saat memberikan layanan informasi di ketahui bahwa minat
santri dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan pondok pesantren masih
kurang ini terlihat dari banyaknya santri yang masih membuang sampah tidak
pada tempatnya, kehadiran santri masih tetap seperti biasa hamun ada sebagian
santri yang tidak hadir sekitar 2 orang, sementara itu beberapa santri ada yang
membuat Kkeributan seperti bernyanyi-nyanyi didalam kelas, ada juga yang
antusias bertanya ingin mengetahui tentang layanan informasi dengan materi pola
hidup sehat bersih dari hasil observasi yang terlihat.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah
peneliti pada tanggal 30 Januari 2017 dengan bapak kepala sekolah Ahmad
Efendi, S.Pd.M.Pd maka diperoleh keterangan bahwa kepala sekolah sudah
menerapkan juga pola hidup sehat bersih di pondok pesantren tersebut menurut
fakta yang ada kepala sekolah sudah menerapkan pola hidup bersih seperti

melakukan kegiatan bakti sosial, menerapkan gotong royong seminggu sekal dan
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senam bugar sehat disetiap hari sabtu dengan santri-santri untuk menjaga
lingkungan pondok pesantren akan tetapi kegiatan tersebut tidak berlangsung
lama sehinggsa pola hidup sehat bersih menjadi menurun dan tidak terkendali,
maka dari itu peneliti sengaja untuk meneliti tentang pola hidup sehat bersih
dalam lingkungan pesantren sudah memenuhi kelengkapan fasilitas dan
mengadakan kerja sama sedangkan itu wawancara yang dilakukan peneliti dengan
bapak kepala sekolah tentang pelaksanaan bimbingan konseling adalah sebagai
berikut : “Pelaksanaan bimbingan konseling di pondok pesantren An Nadwa
Islamic Centre Binjai sudah dilaksanakan dengan baik, karena personil bimbingan
konseling dengan guru lainnya semua mendukung proses konseling dan saling
membantu demi terhentaskannya masalah-masalah yang dialami santri. Secara
khusus perhatian dan keseriusan pihak pesantren ini dibuktikan dengan kinerja
guru bimbingan dan konseling dengan memaksimalkan bimbingan dan konseling
berbagai bidang bimbingan yang dimaksudkan untuk membantu santri yang
kurang memiliki pola hidup sehat bersih pada dirinya sendiri. Berdasarkan
wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah, maka diperoleh
keterangan bahwa kepala sekolah masih harus meningkatkan kebersihan
lingkungan pola hidup sehat bersih dalam lingkungan pondok pesanntren dan
sudah memenuhi kelengkapan fasilitas dan mengadakan kerja sama untuk
memajukan bimbingan dan konseling di pondok pesantren An Nadwa Islamic
Centre Binjai. Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Dina
Khairani S.Pd selaku guru bimbingan dan konseling di Pondok Pesantren An

Nadwa Islamic Centre Binjai pada tanggal 31 Januari 2017, merekomendasikan
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kelas yang masih rendahnya menerapkan pola hidup sehat bersih tentang
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di pondok pesantren ini dilakukan
dengan baik. Dimana guru Bimbingan dan Konseling melaksanakan layanan-
layanan didalam bimbingan dan konseling.
. Pelaksanaan Bidang Praktek Bidang Bimbingan Pribadi Melalui Teknik
reinforcement positive di Pondok pesantren An Nadwa

Pelaksanaan bidang bimbingan pribadi belum sepenuhnya dilaksanakan oleh
guru bimbingan dan konseling di pesantren dimana saat saya menwawancarai
guru bimbingan dan konseling, masih banyak layanan yang belum dilaksanakan
secara menyeluruh juga bidang-bidang dalam layanan bimbingan konseling ini
menunjukan guru bimdingan dan konseling harus meningkatkan 10 layanan
bimbingan konseling sesuai yang di butuhkan santri juga beserta 4 bidang
bimbingan dan konseling dalam bk tersebut.

Pelaksanaan layanan informasi sebaiknya sudah banyak dilaksanakan guru
bimbingan dan konseling pada pondok pesantren tersebut, contohnya pada anak-
anak kelas IX diberikan layanan informasi mengenai sekolah favorit dan bagus
ini tampak diketahui ketika mewawancarai guru bimbingan konseling, hal ini
diperoleh peneliti dari guru bimbingan dan konseling tentang layanan informasi
mengenai apa saja yang telah guru bimbingan dan konseling berikan pada santri
pondok pesantren an nadwa tersebut dan salah satunya layanan informasi
mengenai sekolah-sekolah SMA favorit di kota tersebut tidak hanya itu saja tapi
guru bimbingan dan konseling juga pernah memberikan layanan informasi

mengenai bahaya narkoba. Tampak terlihat bahwasannya layanan informasi sering
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dilaksanakan guru bimbingan dan konseling di pondok pesantren An Nadwa
Islamic Centre Binjai.
Mengenai teknik reinforcement Positive (Penguatan Positif), dikalangan santri
ini jarang sekali digunakan oleh guru bimbingan dan konseling juga guru-guru di
pondok pesantren tersebut. Reinforcement positive lebih sering digunakan saat
anak melakukan hal-hal yang bagus, contohnya anak menpatkan rangking satu
kemudian orang tua memberikan pelukan dan pujian ini menunjukan orang tua
melakukan teknik reincforcement positif tersebut agar anak semangat dan bisa
mempertahankan rangkingnya untuk kemudian hari agar nanti bisa mendapatkan
pujian bahkan bisa mendapatkan reward dalam bentuk benda. Sedangkan teknik
reinforcement tersebut jarang dilakukan di pondok pesantren tersebut ini diketahui
saat peneliti mewawancarai guru bimbingan dan konseling belum pernah
menggunakan teknik ini secara khusus dalam hal pola hidup sehat bersih maupun
permasalahan lainnya, maka dri itu peneliti menggunakan layanan informasi
bidang bimbingan pribadi dan mengunnakan teknik reinforcement positive
yersebut dalam bentuk pujian positif maupun reward. Hal ini sama dengan
pendapat guru bimbingan dan konseling yang menyatakan bahwa pendapat
tersebut juga dilakukan di observasi peneliti terhadp orilaku pola hidup sehat
bersih santri.
Deskripsi Pola Hidup sehat Bersih Pada Santri Pondok Pesantren An Nadwa
Islamic Centre Binjai
Melalui wawancara kepada guru bibmbingan dan konseling dimana santri

yang kurang memiliki pola hidup sehat dan bersih di pondok pesantren An Nadwa
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Islamic Centre Binjai sangat meningkat, dari fakta yang terlihat dinyatakan
kurangnya kesadaran pada diri sendiri tentang pola hidup sehat bersih, kurangnya
menjaga lingkungan sekitar seperti kebersihan toilet dan asrama, kurangnya
menjaga lingkungan sekitar seperti membuang sampah sembarangan, tidak
mencuci tangan sebelum makan maka dari itu diadakan pelaksanaan layanan
informasi di pondok pesantren sangat membantu untuk meningkatkan pola hidup
sehat bersih santri agar siswa mampu menjaga lingkungan maupun dirinya
sendiri.

Juga wawancara peneliti dengan kepala sekolah maka diperoleh keterangan
bahwa kepala sekolah sudah menerapkan juga pola hidup sehat bersih di pondok
pesantren tersebut menurut fakta yang ada kepala sekolah sudah menerapkan pola
hidup bersih seperti melakukan kegiatan bakti sosial, menerapkan gotong royong
seminggu sekal dan senam bugar sehat disetiap hari sabtu dengan santri-santri
untuk menjaga lingkungan pondok pesantren akan tetapi kegiatan tersebut tidak
berlangsung lama sehinggsa pola hidup sehat bersih menjadi menurun dan tidak
terkendali

Didukung dengan wawancara langsung oleh peneliti dengan beberapa santri
yang kurang menjaga pola hidup sehat bersih, tidak jauh berbeda dari pernyataan
guru bimbingan dan konseling adalah kurangnya pola hidup sehat bersih diri
santri tersebut. mereka kurang konsisten dalam menjga kebersihan diri dan

lingkungan pondok pesantren.
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3. Pelaksanaan Penerapan Bidang Bimbingan Pribadi Melalui Teknik

Reinforcement Positive Pada Santri An Nadwa Islamic Centre Binjai

Penerapan layanan informasi untuk meningkatkan pola hidup sehat bersih
santri, peneliti terlebih dahulu melakukan perencanaan waktu dan juga tempat
pelaksanaan serta jumlah peserta layanan yang akan diikut sertakan dalam
layanan. disini peneliti memilih peserta yang kurang melakukan pola hidup sehat
bersih. Setelah melakukan perencanaan layanan penelitian kemudian melakukan
pemilihan materi layanan dan mengambil topik untuk layanan yaitu
Meningkatkan Pola hidup sehat bersih yang akan digunakan dalam layanan,
Peneliti kemudian melakukan layanan informasi.

Pada pertemuan pertama atau pemberian layanan informasi yang akan
dilakukan peneliti untuk pertama kalinya, peneliti memilih topik tentang
bimbingan dan konseling serta layanan informasi itu sendiri. Dari layanan ini ada
bebrapa siswa yang mengetahui apa itu bimbingan dan konseling serta layanan
informasi sebagai salah satu jenis layanannya. Tentu masih ada santri yang kurang
mengerti akan bimbingan dan konseling serta layanan informasi. Pada pertemuan
kedua pelaksanaan layanan memilih topik tentang layanan informasi dan juga
tentang pola hidup sehat bersih. Pada layanan yang diberikan kepada santri yang
kurang paham mengenai aturan pola hidup sehat bersih, sudah mulai paham.
Dalam pertemuan ketiga, pelaksana mengambil topik tentang pola hidp sehat
dengan teknik reincforcement untuk meningkatkan pola hidup sehat brsih bagi

santri di pondok pesantren tersebut agar bisa digunakan sebagai untuk
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mewujudkan meningkatkan pola hidup sehat bersih santri yang mengikuti layanan
informasi.

Dengan sudah dilakukannya layanan santri mulai mengetahui apa itu bidang
bimbingan pribadi melalui teknik reinforcement positive untuk meningkatkan
pola hidup sehat bersih dan juga kegunaanya didalam kehidupan sehari-hari yang
sebenarnya sangat membantu dalam pribadi individu dan kenyamanan sehari-hari
lingkungan sekitar juga dapat menambah wawasan dalam diri siswa.

Setelah dilakukannya layanan informasi tentang bidang bimbingan pribadi
melalui teknik reinforcement untuk meningkatkan pola hidup sehat bersih, peneliti
melakukan evaluasi dari hasil layanan serta melakukan tindak lanjut jika
diperlukan dan juga melakukan konfirmasi kepada guru bimbingan dan konseling
untuk tindak selanjutnya diserahkan kepada guru bimbingan dan konseling
dengan maksud agar terus memotivasi santri agar terus meningkatkan pola hidup
sehat bersih santri.

Peneliti mengambil kesimpulan setelah melakukan layanan informasi
dengan beberapa kali pertemuan, santri mulai bersemangat untuk meningkatkan
pola hidup sehat bersih pada dirinya dan lingkungan sekitar.

Layanan Informasi adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada
individu—individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan
untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan atau untuk menentukan arah tujuan atau
rencana yang perwujudkan dan fungsi pemahaman dalam bimbingan dan

konseling.
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Penyajian informasi dalam rangka program bimbingan ialah kegiatan
membantu siswa dalam mengenali lingkungannya, terutama tentang kesempatan-
kesempatan yang ada didalamnya, yang dapat dimanfaatkan siswa baik untuk
masa Kini maupun masa yang akan datang. Penyajian informasi itu dimaksudkan
untuk memberi wawasan kepada para siswa sehingga ia dapat menggunakan
informasi itu baik untuk mencegah atau mengatasi kesulitan yang dihadapinya,
serta untuk merencanakan masa depan. Perencanaan kehidupan ini mencakup,
kehidupan dalam studynya, dalam pekerjannya, maupun dalam membina
keluarganya.

Program bimbingan yang tidak memberikan layanan pemberian informasi
akan menghalangi santri untuk berkembang lebih jauh, karena mereka
membutuhkan kesempatan untuk mempelajari data dan fakta yang dapat
mempengaruhi jalan hidupnya. Namun, mengingat luasnya informasi yang
tersedia dewasa ini, mereka harus mengetahui pula informasi manakah yang
relevan untuk mereka dan mana yang tidak relevan, serta informasi macam apa
yang menyangkut data dan fakta tidak berubah dan dapat berubah dengan
beredarnya roda waktu.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua kali pemberian layanan informasi yang di bagi dalam dua
siklus layanan.

. Siklus Pertama
Pertemuan Pertama

Waktu : 12 Februari 2017
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Tempat : Ruang Kelas VII
Jumlah Siswa : 25 orang
Jalannya Tindakan :

Pada siklus pertama peneliti melaksanakan layanan informasi melalui teknik
reinforcement format klasikal pada kelas VII tanggal 12 februari 2017 dengan
materi Pola hidup sehat bersih, terlihat ketika peneliti memberikan layanan
informasi, pertama-tama peneliti mengucapkan salam dan kemudian dilanjutkan
dengan memperkenalkan diri peneliti sambil mengabsen kehadiran santri dan
menanyakan berapa santri yang tidak hadir. Kemudian peneliti memberikan
semangat atau sapaan kepada santri seperti bagaimana keadaan hari ini, dan santri
masih sedikit menjawab dengan semangat, peneliti pun menanyakan lagi sampai
para santri menjawab dengan semangat setelah di jawab dengan para santri,
peneliti menanyakan kepada santri apa mereka tahu tujuan peneliti masuk ke kelas
mereka, para santri menjawab tidak tahu, dan disini peneliti menjelaskan maksud
dan tujuan masuk ke kelas mereka. Peneliti menjelaskan kepada santri tujuannya
masuk ke kelas ini untuk memberikan layanan informasi, sebelum masuk ke
materi peneliti menanyakan dulu kepada santri apa itu layanan informasi,
beberapa santri ada yang menjawab “ layanan informasi itu adalah pusat
informasi yang kita tidak tahu menjadi tahu umi, ada juga santri yang menjawab
sebagian dari mereka “layanan informasih hal-hal yang memberitahu informasi
seperti koran atau televisi yaa umi, dan para santri lainnya menyamakan jawaban
karena masih ada yang malu-malu atau takut untuk mengeluarkan pendapat.

Setelah peneliti memberikan pengertian tentang layanan informasi, peneliti



62

kemudian memasukan materi tentang pola hidup sehat bersih dan menanyakannya
pada para masih banyak santri yang belum memahami tentang pola hidup sehat
bersih, dari 25 orang santri 40% yang sudah memhami tentang pola hidup sehat
salah satunya tentang kesadaran menjaga kebersihan diri dan lingkungan, dalam
memberikan layanan ini peneliti memberikan teknik reinforcement positive
seperti : “wah bebrapa dari kalian sudah paham tentang pola hidup sehat bersih
ini menunjukan kelas ini bisa dilakukan kelas percontohan dalam kegiatan
menjaga kebersihan lingkungan pesantren Kita ini bisa jadi kelas kalian ini bisa
mendapatkan penghargaan kelas terbersih di dalam lingkungan pesantren,ini
adalah bentuk reincforcement positive dalam bentuk pujian, dimana peneliti
memberikan pujian berupa kata-kata agar nantinya adanya peningkatan yang
dilakukan para santri. Ini menunjukan peneliti harus mengubah cara pola fikir
santri dengan melalui materi yang diberikan agar santri bisa menerapkan pola
hidup sehat bersih untuk dirinya sendiri maupun lingkungan sekitranya. Jadi
kesimpulannya disini peneliti harus melanjutkan siklus kedua agar melihat
peningkatan santri dalam menjaga pola hidup sehat bersih dalam lingkungan
pesantren tersebut. Dapat dilihat dari observasi terlihat dari 25 orang yang
diberikan layanan informasi mengenai pola hidup sehat bersih 15 orang yang
paham tentang pentingngnya pola hidup sehat bersih ini terlihat juga dari
wawancara yang dilakukan peneliti dengan menyebarkan angket wawancara. Dan
juga terlihat yang belum paham sekitar 9 orang yang belum paham tentang pola
hidup sehat bersih disekitar pondok pesantren tersebut, sehingga peneliti harus

melakukan layanan informasi kedua pada minggu selanjutnya.
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b. Siklus Kedua

Pertemuan Kedua

Waktu : 15 Februari 2017
Tempat : Ruang Kelas VII
Jumlah Siswa : 25 orang

Jalannya Tindakan :

Pada siklus kedua peneliti melaksanakan layanan informasi format klasikal
pada kelas VII pada tanggal 15 februari 2017. Dalam siklus kedua peneliti masuk
ke kelas VII untuk memberikan materi tentang menjaga kebersihan lingkungan
sekitar peneliti memberikan layanan informasi, pertama-tama peneliti
mengucapkan salam dan kemudian dilanjutkan dengan menanyakan
ketidakhadiran siswa, selanjutnya peneliti menanyakan kabar santri memberikan
semangat atau sapaan kepada santri seperti bagaimana keadaan hari ini, dan santri
masih sedikit menjawab dengan semangat, peneliti pun menanyakan lagi sampai
para santri menjawab dengan semangat setelah di jawab dengan para santri
peneliti pun memberikan materi tentang menjaga kebersihana lingkungan sekitar,
peneliti menanyakan kepada santri maksud dari materi yang disampaikan peneliti,
dalam siklus kedua ini banyak sudah santri yang menjawab dengan pendapatnya
masing-masing dari fakta yang ada, ada yang menjawab “ menjaga kebersihan
lingkungan sekitar itu seperti kita bisa membuang sampah pada tempatnya kan
umi”? ada juga yang menjawab “menjaga kebersihan lingkungan sekitar seperti
membersihkan kamar mandi kita seminggu sekali kan dan tetap terjaga bersih

halaman pesantren, asrama dan mesjid” dan peneliti pun menajwab dengan yaa
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benar semua yang kalian katakan benar, kemudian peneliti memberikan
penjelasan yang sesuai agar para santri memhami. Dapat dilihat di siklus kedua
rata- rata apa yang ditanyakan peneliti tentang materi yang disampaikan dimana
santri sudah mampu meningkatkan kebersihan khususnya pola hidup sehat bersih
dalam lingkungan pesantren maupun untuk dirinya, ini terlihat dari pertanyaan-
pertanyaan yang ditanya kembali pada santri juga sudah ada peningkatan
kebersihan didalam kelas, dimana didalam kelas sudah menyediakan tempat
sampah juga ketika kelas setelah disapu para santri membuka sepatu sehingga
kelas tampak bersih, disini peneliti kemudian memberikan teknik reinforcement
positive yaitu dalam bentuk penghargaan vyaitu sertifikat ini juga bentuk
penghargaan karena bisa dibilang kelas tersebut sudah meningkatkan dan
menerapkan pola hidup sehat bersih didalam kelas VII melalui teknik
reinforcement positive agar nanti tingkah laku yang sudah ada bisa ditingkatkan
lagi dikemudian hari dan peneliti mengarahkan para santri untuk berkomitmen
bahwa mereka setelah merasakan lingkungan disekitar bersih dan teratur mereka
harus berkomitmen akan melakukan apa yang sudah diterapkan untuk waktu yang
akan datang, dan para santripun berkomitmen.
. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan bidang
bimbingan pribadi melalui teknik reincforcement positive untuk meningkatkan
pola hidup sehat bersih santri pondok pesantren An Nadwa Islamic Centre Binjai.
Dari hasil penelitian tersebut memalui layanan informasi bidang bimbingan

pribadi dengan menggunakan teknik reinforcement positive yang diberikan pada
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santri di pondok pesantren An Nadwa Islamic Cente Binjai terselenggarakan
secara resmi ini terlihat santri sudah mampu menjaga lingkungan kelas dan
lingkungan sekitar pondok pesantren terlihat dari fakta yang ada, santri sudah
mampu tidak membuang sampah di kolong meja lagi dan sudah membuang pada
tempatnya juga didalam kelas sudah disediakan tong sampah agar nantinya para
santri tidak perlu membuang sampah keluar kelas melainkan sudah ada tempat
sampah yang disediakan didalam kelas. Artinya teknik reinforcement positive atau
sering dikatakan penguatan positif berhasil dilaksanakan di kelas VII tersebut
dalam bentuk pujian seperti : “wah bebrapa dari kalian sudah paham tentang
pola hidup sehat bersih ini menunjukan kelas ini bisa dilakukan kelas
percontohan dalam kegiatan menjaga kebersihan lingkungan pesantren Kita ini
bisa jadi kelas kalian ini bisa mendapatkan penghargaan kelas terbersih di dalam
lingkungan pesantren maka dari itu teknik ini mampu dilaksanakan pada siswa
smp kelas VII pondok pesantren an nadwa ic hal ini dilaksanakan teratur, terarah,
terkontrol, tidak secara acak-acak dan seadanya saja serta hasil yang diperoleh
dari penelitian ini seperti yang diharapkan.

Hal diatas dikemukan oleh Prayitno (2004 : 260) yang mengemukakan tiga
alasan mengapa pemberian layanan informasi perlu diselenggarakan :
Informasi dapat membantu memecahkan masalah yang dihadapi siswa.
Informasi dapat membantu dalam menentukan arah hidup siswa.
. Setiap individu adalah unik, keunikan itu akan menghasilakan keputusan dan

tindakan yang berbeda-beda, sehingga dapat menciptakan kondisi baru.
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Dari penelitian diatas terbukti bahwa layanan informasi dapat meningkatkan
pemahaman baru kepada santri, sehingga mereka dapat memahami kehidupan

pribadi, kehidupan sosial, dan perkembanagan kehidupan karirnya dimasa depan.

. Keterbatasan Peneliti

Sebagai manusia peneliti tidak terlepas dari kesalahan dan kekhilafan yang
berakibat dari berbagai faktor yang ada pada peneliti. Kendala-kendala yang
dihadapi sejak dari pembuatan, rangkaian penelitian, pelaksanaan penelitian
sehingga penelitian pengelolahan data seperti :
. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti baik moral dan material dari
awal proses pembuatan proposal, pelaksanaan penelitian, hingga pengolahan data.
. Penelitian relatif singkat, hal ini mengingat keterbatasan waktu dalam penerapan
bidang bimbingan pribadi dengan layanan informasi dimana tidak adanya
penerapan waktu khusus untuk melakukan pelayanan bimbingan dan konseling
dan dana yang dimiliki peneliti sehingga terdapat kesalahan dalam menafsirkan

yang didapat dari lapangan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil laporan penelitian diatas, maka pada bab ini penulis dapat
menyimpulkan bahwa :

1. Penerapan bidang bimbingan pribadi pada ponok pesantren An Nadwa Islamic
Centre Binjai Tahun Pembelajaran 2016-2017 berjalan dengan baik, para siswa
mulai termotivasi melakukan kegiatan pola hidup sehat bersih dimulai dengan
dirinya sendiri seperti mencuci tangan sebelum makan, membuang sampah pada
tempatnya, melalui bidang bimbingan pribadi dalam layanan informasi. Siswa
mulai memhami bahwa pentingnya untuk meningkatkan Pola hidup sehat bersih
didalam diri sendiri dan lingkungan agar dapat menjaga kebersihan baik itu diri
sendiri maupun lingkungan sekitar

2. Dengan diterapkannya layanan informasi untuk meningkatkan pola hidup sehat
bersih santri maka santri mulai termotivasi dalam hal meningkatkan pola hidup
sehat bersih, terlihat para santri mulai berprilaku bersih dengan melakukan tidak
membuang sampah sembarangan didalam kelas dan mulainya menempatkan tong
sampah didalam kelas tersebut.

3. Melalui Teknik Reinforcement positive siswa mampu memhami penguatan positif
yang diberikan peneliti dengan bentuk pujian, ini menunjukan santri merespon

teknik tersebut
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. Saran

Bagi Guru Bimbingan Konseling hendaknya lebih memperhatikan kebersihan
serta pola hidup sehat bersih siswa, salah satu caranya dengan menerapkan
layanan informasi dan disarankan agar mnafsirkan keseluruhan proses konseling
dalam suatu tempat , agar segala data yang berkaitan dengan proses layanan
informasi dapat menjadi sumber referensi dalam penanganan masalah siswa
terutama untuk meningkatkan pola hidup sehat bersih santri.

Bagi santri memotivasinya kurang baik hendaknya ada rasa keinginanan untuk
mengikuti layanan informasi dan kegitan-kegiatan yang diadakan di pondok
pesantren.

Bagi Kepala sekolah lebih peka terhadap proses konseling yang dilaksanakan di
pesantren agar berjalan efektif.

Bagi pihak sekolah atau pesantren hendaknya dari penelitian yang telah dilakukan
diharapkan kepada para guru agar memberikan pengarahan serta motivasi kepada
para santri akan pentingnya meningkatkan pola hidup sehat bersih dalam
kehidupan sehari-hari, dan memberikan mereka perhatian serta tanggung jawab
agar mereka dapat melakukan kebersihan dalam lingkungan sekitar. Sedangkann
bagi guru Bimbingan dan Konseling sangat berperan dalam mengarahkan dan
membantu membimbing para santrinya.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode yang berbeda

dan lebih intensif dalam melakukan penelitian.
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BAB |1
LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Konsep Bimbingan dan Konseling
1.1. Pengertian Bimbingan

Pada dasarnya, bimbigan merupakan upaya pembimbing untuk membantu
mengoptimalkan. Pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dari manusia,
untuk manusia, dan oleh manusia. Dari manusia, artinya pelayanan diselenggarakan
berdasarkan hakikat keberadaan manusia dengan segala dimensi kemanusiannya.
Untuk manusia dimaksudkan bahwa pelayanan tersebutdiselenggarakan demi tujuan-
tujuan yang agung, mulia dan positifbagi kehidupan kemanusiaan menuju manusia
seutuhnya, baik manusiasebgai individu maupun kelompok. Oleh Manusia
mengandung pengertian penyelenggaraan kegiatan itu adalah manusia dengan
segenap derajat, martabat, dan keunikan masing-masing yang terlihat didalamnnya

Menurut Walgito dalam Elfi dan Hidayah (2009 : 55), memberikan batasan
mengenai bimbingan adalah “Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu atau kelompok individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan didalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu untuk
dapat mencapai kesejahteraan”.

Dunsmoor dan miller dalam (Abu Bakar M. Luddin, 2010 : 14) “Bimbingan
membantu individu untuk memahami dan menggunakan secara luas kesempatan-
kesempatan pendidikan, jabatan dan pribadi yang mereka mililki atau dapat mereka

kembangkan, dan sebagai satu bentuk bantuan sistematik melalui dimana siswa
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dibantu untuk dapat memperoleh penyesuaian yang baik terhadap sekolah dan
terhadap kehidupan”.

Masih dalam buku yang sama (Abu Bakar, 2010 : 15 ) menyatakan bahwa
“Bimbingan itu adalah peroses untuk membantuindividu memahami dirinnya dan
dunia disekelilingnya agar ia dapat menggunakan kemampuan dan bakat yang ada
dengan optimal”

Berdasarkan definisi-definisi tentang bimbingan diatas, dapat dinyatakan
bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu untuk dapat
memilih, menentukan pilihan, membuat keputusan serta memhami dirinya sendiri

dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

1.2 Pengertian Konseling

Menurut Hartono & Soemadji (2012 : 20), konseling adalah “Pelayanan
bantuan dengan menggunakan krangka berfikir dan bertindak yang bernuansa
kemanusiaan dan keindividuan, sehingga tidak lain hanya dipelajari sebagai
seperangkat teknik, melainkan pengembangan konseling diorientasikan pada
kondisi masyarakat berbasis pengetahuan yang menempatkan kemanusiann dan
belajar langsung sepanjang hayat”.

ASCA (American School Counselor Assosiation ) mengemukakan, bahwa
konseling adalah hubungantatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap
penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada klien. Konselor
mempergunakan pengetahuan dan keterampilan nya untuk membantu Klien

mengatasi masalah-masalahnnya.

10
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Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat dinyatakan bahwa konseling adalah
suatu upaya untuk memberikan bantuan yang dilakukan secara tatap muka untuk
memahami dirinya serta mampu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
oleh individu degan interaksi konselor dan konseli.

2. Bidang Bimbingan Pribadi
2.1 Pengertian Bidang Bimbingan Pribadi

Dalam bidang bimbingan pribadi, pelayanan bimbingan dan konseling
membantu siswa untuk menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri, serta sehat jasmani
dan rohani.

Menurut Elfi Mu’awanah (2012 : 81) menyatakan “bimbingan pribadi adalah
usaha bimbingan yang ditunjukan kepada siswa dalam usahannya mengatasi
kesulitan pribadi”. Sementara itu Menurut Yusuf Gunawan (2001 : 81) bahwa
“Bimbingan pribadi memberikan bantuan kepada siswa untuk ~ mengembangkan
hidup pribadinnya, seperti motivasi, presepsi tentang diri, gaya hidup, perkembangan
nilai-nilai moral/agama dan sosial dalam diri, kemampuan mengerti dan menerima
diri dan orang lain, serta membantunya untuk memecahkan masalah-masalah pribadi
yang ditemuinya.

”Menurut Tohirin (2007 : 124) “bimbingan pribadi bisa dimaknai sebagai satu
bantuan dari pembimbing kepada terbimbing (individu) agar dapat mencapai tujuan
dan tugas perkembangan pribadi dalam mewujudkan pribadi yang mampu

bersosialisasi dan menyusuaikan diri dengan lingkungan dengan baik”.
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Menurut Hallen (2005 : 73 ) pokok-pokok bimbingan pribadi dapat dirinci
sebagai berikut :

1. Penanaman dan pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan
wawasan dalam beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa

2. Penanaman dan pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan
pengembangannya untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif, baik
dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk peranan dimasa depan

3. Pengenalan dan pemantapan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi
serta penyaluran dan pengembangannyamelalui kegiatan-kegiatan yang
kreatif dan produktif

4. Pengenalan dan pemantapan pemahaman tentang kelemahan diri dan usaha-
usaha penanggulangannya

5. Pemantapan kemampuan mengambil keputusan

6. Pengembangan kemampuan mengarahkan diri sesuai dengan keputusan yang
telah diambilnya

7. Pemantapan dalam perencanaan penyelengaraan hidup sehat baik secara
rohaniah maupun jasmaniah.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan pribadi adalah suatu
usaha yang diberikan kepada peserta didik (klien) untuk mengatasi masalah-masalah
yang dihadapinnya maupun untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya dalam
dirinya.

2.2 Tujuan Bimbingan Pribadi

Menurut dewa ketut sukardi (2000;39) menyatakan bahwa “layanan bimbingan
pribadi bertujuan membantu siswa menemukan dan mengembangkan pribadi yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan mandiri sertasehat
jasmani dan rohani”.

Menurut Syamsu Yusuf & Achmad Juntika Nurihsan (2010: 11) “Bimbingan
pribadi diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan mengembangkan

kemampuan individudalam mengenai masalah-masalah dirinya. Bimbingan ini

merupakan layanan yang mengarah pada percapaian pribadi yang seimbang dengan
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memperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta ragam permasalahan yang

dialami oleh individu”.

Dari pendapat tersebut dapatdisimpulkan bahwa bimbingan pribadi bisa
diarahkan juga untuk membantu seseorang dalam memahami keadaan dirinnya, baik
kekurangan maupun kelebihan atau potensi-potensi yang bisa dikembangkan untuk
mencapai kualitas hidup yabg lebih baik dalam membantu anak didik agar dapat
menguasai tugas-tugas perkembangan sesuai denga tahap perkembangannya secara
optimal.

2.3 Ruang Lingkup Bimbingan Pribadi

Menurut Winkle (2006: 118-119) Bimbingan pribadi yang diberikan di jenjang
pendidikan menegah dan pendidikan tinggi sebagian disalurkan melalui bimbingan
kelompokdan sebagian lagi melalui bimbingan individual, serta mengandung unsur-
unsur sebagai berikut :

1. Informasi tentang fase atau tahap perkembangan yang dilalui oleh siswa remaja
dan mahasiswa, antara lain tentang konflik batinyang dapat timbul dan tentang
tata cara bergaul yang baik. Termasuk disini apa yang disebut dengan sex
education, yang tidak hanya mencakup penerangan seksual, tetapi pula corak
pergaulan antara jenis kelamin.

2. Pengumpulan data yang relevan untuk mengenal kepribadian siswa, misalnya
sifat-sifat yang tampak dalam tingkah laku, latar belakang keluarga dan keadaan
lesehatan.

Sedangkan Nurihsan (2004: 45) secara lebih rinci menjelaskan ruang lingkup

materi bimbingan pribadi sebagai berikut :
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. Pemantapan sikap dan kepribadian yang senantiasa mendekatkan diri kepada
yang khalig melalui peningkatan kualitas iman dan Tagwa. Agama menjadi
kendali utama dalam kehidupan manusia.

. Pemahaman tentang kemampuan dan potensi diri serta pengembangannya
secara optimal.Setiap manusia memiliki potensi yang luar biasa yang
dikembangkan secara optimal dan hanya sedikit orang yang mampu
menyadarinya.

. Pemahaman tentang bakat dan minat yang dimiliki serta penyalurannya.
setiap orang memiliki bakat dan minat, namun hal itu kurang mendapat
perhatian sehingga penyaluran dan pengembangannya kurang optimal

. Pemahaman tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki serta bagaimana
mengebangkannya. Setiap individu memiliki kelebihan hal itu yang harusnya
menjadi fokus

. Pemahaman tentang kekurangan dan kelemahan yang dimiliki serta
bagaimana mengatasinnya. Memhami kekurangan diri mendorong seseorang
untuk menyempurnkan dir.

Kemampuan mengambil serta mengarahkan diri sesuai dengan keputusan
yang telah diambil. Keberanian mengambil keputusan secara cepat dan tepat
perlu dilatih dan dikembangkan

. Perencanaan dan pelaksanaan pola hidup sehat, kreatif dan produktif. Pola
hidup dan pola pikir yang sehat akan menjadikan pribadi yang sehat dan

berkualitas.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bimbingan pribadi ini memuat

pokok-pokok sebagai berikut :

1.

Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan usaha
bantuan dalam hal pembenahan diri terkait dengan masalah kepercayaan diri
dan keyakinan terhadap sang pencipta

2. Bimbigan pribadi diberikan guna memberikan pemahaman kepada siswa

terhadap kemampuan yang dimilikinya serta potensi-potensi yang ada
dirinya untuk dikembangkan guna menjalankan hidup dan mencapai

kualitas hidup yang lebih baik

. Pemahaman tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki serta bagaimana

mengembangkannya, Setiap individu mempunyai kelebihan hal itu hal itu
yang harus menjadi fokus. Setiap individu memiliki kemampuan dan
potensi serta bakat-bakatyang luar biasa. Setiap manusia memiliki potensi
yang luar biasa dikembangkan secara optimal dan hanya sedikit orang
yang mau menyadarinya. Dan dengan memberikan layanan informasi
tentang bimbingan peibadi inilah salah satu cara mengoptimalkan potensi

yang dimiliki para siswa.

2.4 Indikator Bimbingan Pribadi

Bimbingan pribadi merupakan satu bimbingan yang diberikan oleh seseorang

kepada individu dalam membantu mengahadapi dan memecahkan masalah-masalah

pribadi, konflik dalam pergaulan-pergaulan yang terjadi pada dalam dirinya sendiri.
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Menurut Tohirin (2007 : 49) yang menjadi indikator dalam bimbingan pribadi
meliputi :
1. Penyesuaian diri dan pengembangan kegiatan yang kreatif
2. Pemahaman diri
3. Mengendalikan diri dan pengambilan keputusan
4. Cara berinteraksi yang baik dan pengarahan diri
Adapun penjelasan dari indikator bimbingan pribadi adalah sebagai berikut :

1. Penyesuaian diri dan pengembangan kegiatan yang kreatif, dalam hal ini adalah
dimana individu mampu melakukan penyesuaian dalam lingkungan sekitarnya
dan melakukan hal-hal kreatif untuk sekitarnya

2. Pemahaman diri yang dimaksud adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang
untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri sendiri

3. Mengandalikan diri dan pengambilan keputusan yang dimaksud adalah
kemampuan diri dalam mengendalikan perilaku untuk mencapai tujuan tertentu.
Seorang individu dengan pengendalian diri yang baik dapat memahami benar
konsekuensi akibat tindakan yang akan mereka lakukan maka dari itu harus
mampu mengambil keputusan yang sesuai.

4. Cara berinteraksi yang baik dan pengarahan diri dalam hal ini adalah, bagaimana
individu dapat berinteraksi dengan lingkungannya dengan baik dalam

mengarahkan dirinya sendiri
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3. Layanan Informasi
3.1 Pengertian Layanan Informasi

Menurut Prayitno & Erman Amti (2004:259-260)

“Layanan Informasi adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada individu—
individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani
suatu tugas atau kegiatan atau untuk menentukan arah suatu, tujuan atau rencana
yang perwujudtan dan fungsi pemahaman dalam bimbingan dan konseling”

Menurut Budi Perwoko (2008:52)

“Penyajian informasi dalam rangka program bimbingan ialah kegiatan membantu
siswa dalam mengenali lingkungannya, terutama tentang kesempatan-kesempatan
yang ada didalamnya, yang dapat dimanfaatkan siswa baik untuk masa kini maupun
masa yang akan datang. Penyajian informasi itu dimaksudkan untuk memberi
wawasan kepada para siswa sehingga ia dapat menggunakan informasi itu baik untuk
mencegah atau mengatasi kesulitan yang dihadapinya, serta untuk merencanakan
masa depan. Perencanaan kehidupan ini mencakup, kehidupan dalam studynya,
dalam pekerjannya, maupun dalam membina keluarganya”.

Sementara itu menurut Winkle dan sri Hastuti (2006:316-317)

“ Menjelaskan bahwa layanan informasi adalah usaha untuk membekali para siswa
dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang
pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi-sosial, supaya mereka dengan belajar
tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan
kehidupannya sendiri. Program bimbingan yang tidak memberikan layanan
pemberian informasi akan menghalangi peserta didik untuk berkembang lebih jauh,
karena mereka membutuhkan kesempatan untuk mempelajari data dan fakta yang
dapat mempengaruhi jalan hidupnya.Namun, mengingat luasnya informasi yang
tersedia dewasa ini, mereka harus mengetahui pula informasi manakah yang relevan
untuk mereka dan yang mana yang tidak relevan, serta informasi macam apa yang
menyangkut data dan fakta yang tidak berubah dan yang dapat berubah dengan
beredarnya roda waktu”.

Dari beberapa pengertian tentang Layanan Informasi diatas dapat dinyatakan
bahwa layanan informasi adalah suatu kegiatan atau usaha untuk membekali para
siswa tentang berbagai macam pengetahuan supaya mereka mampu mengambil

keputusan secara tepat dalam kehidupannya.
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3.2 Tujuan Layanan Informasi

Layanan Informasi bertujuan untuk membekali individu dengan berbagai
pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna mengenal diri,
merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan sebagai pelajar, anggota
keluarga dan masyarakat.

Menurut Tohirin (2007:143) Bahwa Layanan Informasi memiliki Tujuan yaitu:

“Pengembangan kemandirian. Pemahaman dan penguasaan individu terhadap
informasi yang diperlukannya akan memungkinkan individu. (a) mampu memhami
dan menerima diri dan lingkungannya secara objektif, positif dan dinamis, (b)
mengambil keputusan, (c) mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna
sesuai dengan keputusan yang diambil, dan (d) mengaktualisasikan secara
terintegrasi”.

Sedangkan menurut Budi Purwoko (2008: 52)tujuan yang ingin dicapai
dengar, penyajian informasi adalah sebagai berikut:

“(a), Para siswa dapat mengorientasikan dirinya kepada informasi yang diperoleh
terutama untuk kehidupannya, baik semasa masih sekolah maupun setelah
menamatkan sekolah (b), Para siswa mengetahui sumber-sumber informasi yang
diperlukan. (c), Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai saranan
memperoleh informasi . (d), Para siswa dapat memilih dengan dapat kesempatan-
kesempatan yang ada dalam lingkungan sesuai dengan minat dan kemampuannya”.

3.3 Alasan Pemberian Layanan Informasi
Menurut Prayitno (2004:260) ada tiga alasan utama mengapa layanan informasi

perlu diselenggarakan.

1. Membekali individu dengan berbagai macam pengetahuan tentang
lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
berkenaan dengan lingkungan sekitar,jabatan, maupun sosial budaya

2. Memungkinkan individu dapat menetukan arah hidupnya “kemana dia ingin
pergi”. Syarat dasar untuk dapat menetukan arah hidup adalah apabila ia
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mengetahui apa (informasi) yang hrus dilakukan serta sebagaimana bertindak
secara kreatif dan dinamis berdasarkan atas informasi-informasi yang ada itu.
3. Setiap individu adalah unik.

Sedangkan Winkle (Hastuti, 2006: 317) menjelaskan, ada tiga alasan
pokok mengapa layanan pemberian informasi merupakan usaha vital dalam
keseluruhan program bimbingan yang terencana terorganisasi.

a. Siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai masukan dalam
mengambil ketentuan mengenai lanjutan sebagai persiapan untuk
memangku jabatan dimasyarakat.

b. Pengetahuan yang tepat dan benar membantu siswa untuk berfikir lebih
rasional tentang perencanaan masa depan dan tuntuutan penyesuaian diri
dari pada mengikuti sembarangan keinginan saja tanpa memperhitungkan
kenyataan dalam lingkungan hidupnya.

c. Informasi yang sesuai dengan daya tangkapnya menyadarkan siswa akan

hal-hal yang tetap stabil, serta hal-hal yang akan berubah dengan
bertambahnya umur dan pengalaman.

Dari pengertian diatas dinyatakan bahwa alasan penyelanggaran layanan
informasi adalah karena siswa membutuhkan informasi yang relevan sebagai
bekal dalam menghadapi berbagai macam dinamika kehidupan secara positif

dan rasional baik secara pelajar maupun anggota masyarakat.

3.3 Asas Layanan Informasi

Dalam layanan informasi atas kegiatan mutlak diperlukan, didasarkan pada
kesukarelaan dan keterbukaan, baik dari peserta maupun konselor. Asas
kerahasiaan diperlukan dalam layanan informasi yang diselenggarakan untuk

peserta atau klien khususnya dengan informasi yang sangat pribadi.
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Menurut  Prayitno  (2004:115-120) mengemukakan asas-asas Yyang

dimaksudkan yaitu:

1. Asas Kerahasiaan

Asas yang menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan peserta
didik (klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang
tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang lain. Dalam hal ini, guru
pembimbing (konselor) berkewajiban memlihara dan menjaga semua data
dan keterangan itu sehingga kerahasiannya benar-benar terjamin.

2. Asas Kesukarelaan

Asas yang menghendaki adanya kesukaan dan kerelaan peserta didik (klien)
mengikuti/menjalani layanan/kegiatanyang diperuntukan baginya. Guru
pembimbing (konselor) berkewajiban membina dan mengembangkan
kesukarelaan seperti itu.

3. Asas Keterbukaan

Asas yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran
layanan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan
keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai
informasi dan materi dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya.
Guru pembimbing (konselor) berkewajiban untuk mengembangkan
keterbukaan peserta didik (klien). Agar peserta didik atau klien mau terbuka,
guru pembimbing (konselor) terlebih dahulu bersikap dan tidak berpura-
pura. Asas keterbukaan ini bertalian erat dengan asas kerahasiaan dan
kesukarelaan.

4. Asas Kegiatan

Asas yang menghendaki agar peserta didik (klien) yang menjadi sasaran
layanan dan berpatisipasi aktif didalam penyelenggaraan kegiatan
bimbingan. Guru pembimbing (konselor) perlu mendorong dan memaotivasi
peserta didikuntuk dapat aktif dalam setiap layanan/kegiatan yang diberikan
kepadanya.

5. Asas kemandirian
Asas yang menunjukan pada tujuan umum bimbingan dan konseling, yaitu

peserta didik (klien) sebagai sasaran layanan bimbingan dan konseling
diharapkan menjadi individu-individu yang mandiri, dengan ciri-ciri
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mengenal diri sendiri dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan,
mengarahkan, serta mewujudkan diri sendiri. Guru pembimbing (konselor)
hendaaknya mampu mengarahkan segenap layanan bimbingan dan konseling
bagi berkembangnya kemandirian peserta didik.

Asas kekinian

Asas yang menghendaki agar obyek sasaran layanan bimbingan dan
konseling yakni permasalahan yang dihadapi peserta didik/klien dalam
kondisi sekarang. Kondisi masa lampau dan masa depan dilihat sebagai
dampak dan memiliki keterkaitan dngan apa yang ada dan diperbuat peserta
didik (klien) pada saat sekarang.

Asas kedinamisan

Asas yang menghndaki agar isi layanan terhadap sasaran layanan (klien)
hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton dan terus berkembang serta
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap perkembangannya dari
waktu ke waktu

Asas keterpaduan

Asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan kegatan bimbingan dan
konseling , baik yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain,
saling menunjang , harmonis dan terpadukan. Dlalam hal ini, kerja sama dan
koordinasi dengan berbagai pihak yang terkait dengan bimbingan dan
konseling.

Asas Kenoratifan

Asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan kegiatan bimbingan dan
konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma agama , hukum,
peraturan , adat istiadat, ilmu pengetahuan dan kebiasan-kebiasaan yang
berlaku. Bahkan lebih jauh lagi melalui segenap layanan/kegiatan bimbingan
dan konseling ini harus dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
(klien) dalam memahami, menghayati dan mengamalkan norma-norma
tersebut.

Asas Keahlian

Asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling
diselenggarakan atars dasar kaidah-kaidah prefesional. Dalam hal ini, para
pelaksana layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling lainya hendaknya
tenaga yang benar-benar ahli dalam bimbingan dan konseling.
Prefesionalitas guru pembimbing (konselor) harus terwujud baik dalam
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menyelenggarakan jenis-jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling
dan dalam penegakan kode etik bimbingan dan konseling.

11. Asas alih tangan kasus
Asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang tidak mampu
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat dan
tuntasatas suatu masalah (klien) kiranya dapat mengalih tangankan kepada
pihak yang lebih ahli. Guru pembimbing (konselor) dapat menerima alih
tangan kasus dari orang tua, guru-guru lain, atau ahli lain. Demikian pula,
sebaliknya guru pembimbing (konselor) dapat mengalih tangankan kasus
pada pihak lebih kompeten, baik yang berada didalam lembaga sekolah
maupun diluar sekolah

12. Asas Tut Wuri Handayani
Asas yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan konseling secara
keseluruhan dapat menciptakan suasana mengayomi (memberikan rasa
aman), mengembangkan keteladanan dan memberikan rangsangan dan

dorongan, serta kesempatan yang seluas-luasnya kepada peserta didik (klien)
untuk maju.

4. Teknik Positive Reinforcement ( Penguatan Positif )
4.1 Pengertian Teknik Positive Reinforcement (Penguatan Positif)

Positive Reinforcement (penguatan positif), adalah teknik pemberian penguatan
yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan ditampilkan yang
bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan cenderung akan di ulang, meningkat dan
menetap di masa akan datang. Reinforcement positif yaitu peristiwa atau suatu yang
membuat tingkah laku yang dihendaki berpeluang diulung karena bersifat disenangi
(Sukadiji : 2009)

4.2 Prinsip-prinsip Penerapan positive Reincforcement (Penguatan positif)

Dalam menggunakan penguatan positif, konselor perlu memperhatikan prinsip-
prinsip reinforcement agar mendapatkan hasil yang maksimal. Prinsip-prinsip

reinforcement antara lain :
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e Positive Reinforcement (Penguatan Positif) tergantung pada penampilan tingkah
laku yang diinginkan

e Tingkah laku yang diinginkan diberi penguatan segera setelah tingkah laku
tersebut ditampilkan

e pada tahap awal, proses perubahan tingkah laku yang diinginkan diberi
penguatan setiap kali tingkah laku tersebut ditampilkan

e Ketika tingkah laku yang diinginkan sudah dapat dilakukan dengan baik,
penguatan diberikan secara berkala dan pada akhirnya dihentikan

e Pada tahap awal. penguatan sosial selalu diikuti dengan penguatan yang berbentuk

benda.

4.3 Penerapan Teknik Positive Reinforcement yang Efektif
Untuk menerapkan penguatan positif yang efektif, konselor perlu
mempertimbangkan beberapa syarat, di antaranya adalah :
e Memberikan Penguatan dengan segera
e Penguatan akan memiliki efek yang lebih bermakna bila di berikan segera
setelah tingkah laku yang diinginkan dilakukan oleh konseli. Aalasan
pemberian penguatan dengan segera adalah untuk menghindari terdapat
tingkah laku lain yang menyala tingkah laku yang diharapkan.
Dengan demikian, tujuan pemberian penguatan terfokus pada tingkah laku
yang diharapkan
e Memilih penguatan yang tepat

e Mengatur kondisi situasional
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e Menentukan Kuantitas Penguatan

e Memilih Kualitas dan kebaruan penguatan
e Memberikan sampel penguatan

e Menangani persaingan Asosiasi

e Mengatur jadwal penguatan

Mepertimbangkan efek penguatan terhadap kelompok

Menangani efek kontrol

5. Pola Hidup Sehat Bersih
5.1 Pengertian Pola Hidup Sehat Bersih
Pola hidup sehat bersih adalah suatu gaya hidup dengan memperhatikan faktor-

faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara lain makanan dan olah raga
serta lingkungan yang bersih dan sehat.Beberapa gaya hidup yang dapat merusak
kesehatan anda.Untuk memperoleh tubuh yang sehat tidak harus dengan pola hidup
yang serba mahal. Semua dapat diperoleh dengan mudah dan murah. Hidup sehat
harus diawali dengan perubahan yang kecil terlebih dahulu.

Pola hidup sehat bersih menurut Kotler (2002. p 192) adalah pola hidup
seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Secara
umum dapat diartikan sebagai suatu pola hidup yang dikenali dengan bagaimana
orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang penting orang pertimbangkan
pada lingkungan (minat), dan apa yang orang pikirkan tentang diri sendiri dan di

dunia sekitar (opini).
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Pola hidup sehat bersin menurut Suratno dan Rismiati (2001, p. 174) adalah
pola hidup seseorang, dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam
kegiatan, minat dan pendapat yang bersangkutan. Pola hidup mencerminkan
keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan.

5.2 Prilaku Hidup Sehat dan Bersih (PHBS) di Sekolah

Prilaku hidup sehat dan bersih di sekolah adalah sekumpulan prilaku yang di
praktikan oleh peserta didik, guru dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehinggasecara mandiri mampu mencegah
penyakit, meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif dalam mewujudkan
lingkungan sehat.

Ada beberapa indikator yang dipakai sebagai ukuran untuk menilai Pola hidup sehat
bersih di sekolah :

1. Mencuci Tangan dengan ait yang mengalir dan menggunakan sabun

2. Menkomsumsi jajanan sehat yang bersih di kantin sekolah

3. Menggunakan jamban yang bersih dan sehat

4. Olahraga yang teratur dan terukur

5. Memberantas jentik nyamuk

6. Tidak merokok disekolah

7. Menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap 6 bulan

8. Membuang sampah pada tempatnya

Upaya penerapan pola hidup sehat bersihdi sekolah, anak sekolah

merupakan generasi penerus bangsa yang perlu dijaga, ditingkatkan dan dilindungi

kesehatanya. Jumlah usia sekolah yang ukup besar yaitu 30%dari jumlah penduduk
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indonesia merupakan masa keemasan untuk menanamkan prilaku hidup sehat dan
bersih sehingga anak sekolah berpotensi sebagai agen perubahan untuk
mempromosikan pola hidup sehat dan bersih baik diliingkungan sekolah, keluarga
maupun masyarakat. Beberapa kegiatan peserta didik dalam menerapkan pola hidup
sehat dan bersih di sekolah antara lain jajan di warung atau kantin sekolah karena
lebih terjamin kebersihannya; mencuci tangan dengan air bersih dan sabun;
mengunakan jamban di sekolah serta menjaga kebersihan jamban;mengikuti kegiatan
olah raga dan aktifitas fisik sehingga meningkatkan kebugaran dan kesehatan peserta
didik; memberantas jentik nyamuk di sekolah secara rutin; tidak merokok, memantau
pertumbuhan peserta didik melalui pengukuran BB dan TB; serta membuang
sampah pada tempatnya.
4.3 Sasaran Pembinaan Pola Hidup Sehat Bersih di sekolah

Sasaran pembinaan dalam lingkungan sekitar sekolah untuk meningkatkan pola

hidup sehat bersih yaitu:
1. Siswa
2. Warga sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan sekolah, Komite
sekolah dan orang tua siswa)

3. Masyarakat lingkungan sekolah (penjaga kantin, satpam, dil)
4.4 Manfaat Pola hidup sehat bersih di sekolah
1. Terciptanya sekolah yang bersih dan sehat sehingga siswa guru dan masyarakat

lingkungan sekolah terlindungi dan berbagai gangguan dan ancaman penyakit.

2. Meningkatkan semangat proses belajar mengajar yang berdampak pada prestasi

belajar siswa
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3. Citra sekolah sebagai institusipendidikan semakin meningkat sehingga mampu
menarik minat orang tua.
4. Meningkatkan citra pemerintah daerah di bidang pendidikan
5. Menjadi percontohan sekolah sehat bagi daerah lain.
B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual bisa juga disebut konsep atau pengertian yang
merupakan definisi secara singkat baik itu fakta atau gejala. Bimbingan adalah
proses pemberian bantuan (process of helping) kepada individu agar mampu
memahami dan menerima diri dari lingkunganya, mengarahkan diri dan
menyesuaikan diri secara positif dan konstruktif terhadap tutunan norma kehidupan
(agama dan budaya) sehingga mencapai kehidupan yang bermakna (berbahagia baik
secara personal maupun sosial). Bimbingan dan konseling merupakan proses
interaksi antara konselor dengan klien atau konseli baik secara langsung (tatap muka)
atau tidak langsung dalam rangka membantu klien agar dapat mengembangkan
potensi dirinya atau memecahkan masalah yang dialami siswa baik di lingkungan
sekolah maupun rumah.

Pola hidup sehat adalah suatu gaya hidup dengan memperhatikan faktor-
faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara lain makanan dan olah raga
serta lingkungan yang bersih dan sehat.Beberapa gaya hidup yang dapat merusak
kesehatan anda.Untuk memperoleh tubuh yang sehat tidak harus dengan pola hidup
yang serba mahal. Semua dapat diperoleh dengan mudah dan murah. Hidup sehat

harus diawali dengan perubahan yang kecil terlebih dahulu.
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Reinforcement positive yang di maksud dalam mpenelitian ini yaitu suatu
kegiatan yang dilakukan membuat konseli cenderung melakukan kegiatan
menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan ditampilkan bertujuan agar
tingkah laku yang diinginkan akan di ulang, meningkat dan menetap di masa yang
akan datang.

Dalam pelaksanaanya bisa dilakukan dengan layanan bimbingan
kelompok bersama anggota kelpmpok untuk menerapkan pola hidup sehat bersih di
lingkungan sekolah sekitar untuk mencapai sekolah bersih damai dan asri.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka teknik reinforcement positive dan layanan
bimbingan kelompok diharapkan dapat meningkatkan pola hidup sehat bersih di
lingkungan sekolah . Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini dapat

dijelaskan dalam skema berikut ini

Anak pondok pesantren Layanan

Objek

BKP

\ 4

Teknik Reinforcement Positive

Pola hidup sehat bersih di
lingkungan sekolah

A\ 4
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren An — Nadwa

Islamic Centre Binjai. JI. Teuku Umar No. 89 Binjai

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tahun pembelajaran 2016/2017 yaitu

pada bulan Desember sampai Maret 2017.

Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

No

Jenis Kegiatan

Bulan/minggu

October

November | Desember | Januari | Februari

Maret

1234

112(3|4 |1/2|3{/4 |1]2|3/4/1/2 34

ACC Judul Proposal

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data/riset

Bimbingan Skripsi

Nl g w N

Sidang Meja Hijau
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek

Menurut Moleong ( 2010 : 132 ) mendeskrpsikan subjek penelitian
sebagai informan yang artinya orang pada latar penelitian yang di
manfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian. Jadi subjek dalam penelitian kualitatif ini adalah mereka para
informan yang dijadikan sebagai narasumber untuk menggali informasi
yang dibutuhkan peneliti. Maka dalam penelitian ini ditentukan subjek
penelitian yang kirannya peneliti dapat mengali informasi dari mereka.
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru bimbingan
konseling dan wali kelas di sekolah Pondok Pesantren SMP An-Nadwa
Islamic Centre Binjai Tahun Pembelajaran 2016/2017.

2. Objek

Objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Pondok Pesantren
SMP An-Nadwa Islamic Centre Binjai Tahun Pembelajaran 2016/2017
Tabel. 3.2

Subjek Penelitian

No Kelas Jumlah Subjek
1. VIlI-1 28
Jumlah Siswa 28
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Pada dasarnya objek merupakan apa yang hendak diselidiki didalam
kegiatan penelitian. Ada beberapa persoalan yang perlu untuk kita pahami supaya
dapat menentukan serta menyusun objek penelitian di dalam metode. Penelitian
dengan baik yang berhubungan dengan apa itu objek penelitian didalam penelitian
kualitatif. Selain itu apa saja objek penelitianya dan juga kriteria seperti apa yang

bisa dijadikan objek dari penelitian yang kita lakukan.

Menurut Sugiono (2013 : 300) “Purposive sampling adalah teknik

pengambilan objek sumber data dengan pertimbangan atau memiliki kriteria

tertentu.
Tabel 3.3
Objek Penelitian
No Kelas Jumlah Subjek Objek
1. VII 28 25

Jumlah Siswa 28 25

Berdasarkan tabel diatas dapat dipaparkan bahwa terdapat 1 kelas untuk

dilakukan penelitian yaitu adalah kelas VII

Dari kelas yang menjadi sampel penelitian berjumlah 28 orang siswa. Sehingga

yang menjadi sampel penelitian 25 orang santri.

C. Variabel Penelitian
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Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif oleh karena itu
focus penelitan melihat kepada variabel penelitian ini adalah penerapan
bidang penerapan bidang bimbingan pribadi, teknik reinforcement positive

dan pola hidup sehat dan bersih pada santri.

D. Definisi Oprasional Variabel

Variabel akan diteliti secara terperinci, adapun definisi dan variabel
penelitian ini adalah penerapan bidang bimbingan pribadi dengan teknik
reincforcement positive untuk meninngkatkan pola hidup sehat bersih.
1. Bidang Bimbingan Pribadi

Bimbingan pribadi adalah upaya suatu usaha yang diberikan kepada
peserta didik (klien) untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapinnya
maupun untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya dalam dirinya.
Bimbingan pribadi diberikan dengan cara menciptakan lingkungan kondusif,
interaksi pendidikan yang akrab serta, mengembangkan sistem pemahaman
diri dan sikap-sikap positif serta kemampuan-kemampuan pribadi yag tepat.
Untuk mencapaipola hidup sehat bersih tersebut maka konseli-konseli
memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memahami pemahaman
dan wawasan tentang dirinya dan lingkungan hidup bersih juga pengalaman
dalam menentukan arah hidupnya.Disamping itu tidak bisa dipungkiri bahwa
proses perkembangan konseli tidak selalu berlangsung dengan mulus atau

bebas dari masalah. Dengan kata lain , proses perkembangan itu tidak selalu

32



33

berlangsung dalam alur linier, lurus atau searah dengan potensi, harapan, dan

nilai-nilai yang dianut.

2. Teknik Reincforcement

Positive Reinforcement (penguatan positif), adalah teknik pemberian
penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang diinginkan
ditampilkan yang bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan cenderung
akan di ulang, meningkat dan menetap di masa akan datang. Reinforcement
positif yaitu peristiwa atau suatu yang membuat tingkah laku yang dihendaki

berpeluang diulung karena bersifat disenangi (Sukadji : 2009)

3. Pola Hidup Sehat Bersih

Pola hidup sehat bersih adalah suatu gaya hidup dengan memperhatikan
faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi kesehatan, antara lain makanan dan
olah raga serta lingkungan yang bersih dan sehat.Beberapa gaya hidup yang dapat
merusak kesehatan anda.Untuk memperoleh tubuh yang sehat tidak harus dengan
pola hidup yang serba mahal. Semua dapat diperoleh dengan mudah dan murah.
Prilaku hidup sehat dan bersih di sekolah adalah sekumpulan prilaku yang di
praktikan oleh peserta didik, guru dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehinggasecara mandiri mampu mencegah
penyakit, meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif dalam mewujudkan

lingkungan sehat.
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E. Instrumen Pengumpulan Data

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut
Suharsimi Arikunto ( 2010 : 21 ) “Data kualitatif adalah data yang diwujudkan
dalam keadaan atau kata sifat”. Dan menurut Moelong (dalam suharsimi
Arikunto, 2010 : 22) Sumber data penelitian kualitatif adalah “Tampilan yang
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh penulis, dan benda-benda
yang diamati sampai detailnya agar ditangkap makna yang tersirat dalam
dokumen atau bendanya”.

Karena data yang diperoleh berupa kata-kata atau tindakan, maka jenis
penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian deskritif, yakni jenis
penelitian yang hanya mengambarkan, meringkas, berbagai kondisi, situasi atau
berbagai variabel. Penelitian deskriftif merupakan penelitian yang datanya
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan
pendapat arikunto (2010 : 160) mendefinisikan instrumen penelitian adalah alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasillebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Untuk instrumen yang digunakan
meliput:

1. Observasi
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Menurut Sugiono (2008; 166) mengemukakan bahwa “Observasi sebagai
teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan
dengan teknik lai, yaitu wawancara dan jumlah pertanyaan khusus secara
tertulis”.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengobservasi siswa untuk
melihat permasalahan yang ada pada siswa di sekolah. Pada kegiatan
penelitian mengobservasi kegiatan siswa yang di rekomendasikan menjadi
sampel peneliti guna mengetahui keaktifan siswa ketika belajar dan bergaul di
lingkungan sekolah. Kisi-kisi observasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 3.4

Pedoman Observasi

No | Indikantor Observasi Ya | Tidak Keterangan

1. | Kehadiran

2. | Ketidakhadiran

3. | Minat siswa dalam menjaga
kebersihan diri dan

lingkungan

4. | Membuat keributan didalam
kelas

5. | Bertanya tentang informasi
tentang pola hidup sehat
bersih yang diberikan penelit

6. | Mengemukakan Pendapat

didalam kelas

7. | Membuang sampah didalam
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kelas atau dikolong meja

8. | Santri tidak mencuci tangan

ketika memakan sesuatu

2. Wawancara

Menurut Sugiono (2009:157) “ Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin
mengetahuhi hal-hal dari responden yang lebih mendalam dari jumlah
respondennya sedikit/kecil

Sedangkan menurut Subana (2009:29) “Wawancara adalah instrument
pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari
sumbernya”. Ada bebrapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi
dalam wawancara yaitu: pewancara, responden, pendoman wawancara dan
situasi wawancara.

Menurut Sugiono (2009:157) “Wawancara dapat dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka
(face to face) maupun dengan menggunakan telephone”.

Tabel 3.5
Kisi-kisi Pedoman Wawancara Santri Pondok Pesantren An-nadwa

Islamic Centre Binjai

No Variabel Indikator Item

1 Layanan BKP Teknik | 1. Tahap Pembentukan
- Menjawab salam

36



37

Reinforcement Positive

Keaktifan dalam
apresepsi
Menerima
Penjelasan
antusias dalam
bermain game

2. Tahap Peralihan

Peranan anggota
kelompok
Kesiapan untuk
masuk ke tahap
kegiatan

3. Tahap

Kegiatan

Perhatian dalam
penejelasan
Keaktifan dalam
Bimbingan
Kelompok
Keaktifan dalam
melaksanakan tugas
Partisipasi dalam
kelompok

4. Tahap Pengakhiran

Frekuensi
Pertemuan
Pemberian
Penguatan Positif
(reinforcement
positive)

Bidang Bimbingan
Pribadi

1. Penyesuaian diri dan
pengembangan
kegiatan yang kreatif

Mampu
mengkontrol diri
Dapat menyesuikan

37




38

diri dalam
lingkungan baru
Melakukan hal-hal
baru dan kreatif

2. Pemahaman Diri

Merasa sama
dengan orang lain
Pengkauan diri
pada orang lain
Kemampuan
menikmati dirinya

Bersifat rendah hati

3. Mengandalikan Diri
dan Pengambilan
Keputusan

Mampu
mengendalikan diri
dari emosi
Mampu berfikir
positif

Dapat mengambil
keputusan yang
tepat atas pilihab
Mampu
menjalankan
komoitmen yang
sudah diambil

4. Cara Berinteraksi yang
baik dan pengarahkan diri

Mampu saling
membantu dengan
individu

Adanya hubungan
antara kelompok
Aadanya umpan
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balik
- Adanya saling

mempercayai

Pola Hidup Bersih Sehat

1. Membuang sampah pada

tempatnya
- mampu secara
teratur membuang
sampah pada
tempatnya
- membuang sampah
sesuai jenis sampah

Mencuci tangan dengan air
mengalir dan mengunakan
sabun
- menjaga kebersihan
diri
- mencucui tangan
seebelum makan

Mengkonsumsi jajanan
sehat
- Makan jajanan
sehat
- membawa bekal
dari rumah

. Tidak merokok di area

sekolah
- dilarang merokok di
area sekolah (guru
dan siswa)
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode dengan mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kaba, majalah,prasati, notulen,
rapat, agenda serta foto-foto kegiatan. Metode dokumentasi dengan penelitian
ini dipergunakan untuk melengkapi data hasil wawancara dan hasil
pengamatan (observasi)
4. Teknik Analisis Data
Analisis data yang lakukan dengan mengorganisasi data, menjabarkan ke
dalam unit-unit, memilih mana yang penting dan mana yang akan di pelajari
dan membuat kesimpulan yang dapat diuraikan dan di jelaskan kepada orang
lain. proses analisis data sebagai berikut :

1. Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan yang muncul dari catatan-
catatan dan hasil observasi di lapangan. Reduksi data yang dilakukan
dengan membuang beberapa data yang tidak ada hubungannya dengan
masalah peneliti. Reduksi data dilaksanakan secara terus-menerus selama
peneliti berlangsung.

2. Penyajiandata adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinann adanya penarik kesimpulan dan melakukan
perbaikan kembali dengan tindak lanjut.

3. Penarikan kesimpulan, setelah tersajikan yang juga dalam rangkaian

analisis data, maka proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan.
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Proses ini di tinjau ulang dari hasil catatan di lapangan, tukar fikiran
dengan teman sejawatuntuk dapat mengembangkan kesepakatan inter
subjektivitas, sehingga teruji kebenarannya, kekokohannya, yaitu

merupakan sebuah validitasnya.
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Responden
1. Profil Sekolah
PROFIL PONDOK PESANTREN AN-NADWA ISLAMIC CENTRE
BINJAI
Nama Sekolah : SMP PONDOK PESANTREN AN NADWA
ISLAMIC CENTRE BINJAI
Alamat sekolah - JI. Teuku Umar No. 89

Desa/Keurahan/kecamatan : Kel. Nangka/ Kec. Binjai Utara, kota Binjai

Provinsi Sumatra Utara

Email Sekolah : An_nadwa@yahoo.com

Tahun didirikan sekolah : 1989/1999

Nomor statistik sekolah : 202076102049

Nama Ketua Yayasan : Prof.Dr.Ir.H.Djohar Arifin Husin
Nama Kepala Sekolah : Ahmad Effendi, S.Pd.M.Pd

No Telp/Hp Kepala Sekolah : 081361278508

Email Kepala Sekolah : Ahmadeffendi777@ymail.com
Nilai Akreditas Sekolah B

Katagori Sekolah : Swasta

Luas Tanah : 70.000 M2
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2. Visi dan Misi SMP PONDOK PESANTREN AN NADWA ISLAMIC

CENTRE BINJAI

1.

Membangun manusia muslim yang berlandaskan tauhid, beramal sholeh,
berakhlakul karimah, amar ma’ruf nahu munkar dan mampu berkompetensi

dalam persaingan era globalisasi

Misi SMP PONDOK PESANTREN AN NADWA ISLAMIC CENTRE

BINJAI

1.

Membangun lembaga pendidikan yang prefesional dengan kemampanan
dan keunggulan sistem pendidikan, sumber daya manusia (Human
Resource), sarana dan prasarana, finansial, managerial berdasarkan
developmental reseach yang berkesinambungan.
Membangun akselerasi bagi pembentukan sistem pendidikan islam terpadu
menuju persaingan global.
Merintis sistem pendidikan berbasis teknologi dan informasi yang
mengarah kepada teknologi tepat guna.
Merintis usaha pengembangan jaringan pendidikan agar alumni santri
Pondok Pesantren An-Nadwa Islamic Centre Binjai dapat diterima
dilembaga pendidikan lanjutan favorit baik dalam maupun luar negri.
Mengupayakan kesinambungan (Link-Match) antara program pendidikan
termasuk ekstrakurikulerdi SMP An-Nadwa Islamic Centre Binjai dengan
jaringan pendidikan lanjutan.
Mampu mengembangkan 1Q,EQ,SQ termasuk antara lain :
a. Kedisiplinan
b. prestasi

kreasi

c
d. karyailmiah

@

pramuka

f. seni
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. olahraga
. bahasa asing

3 Tujuan Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI

Tujuan Jangka Panjang

1.

Guru Aktif melaksanakan tugas dalam proses pembelajaran dengan
berbagai metode pembelajaran yang menyenangkan

Pembelajaran terlaksanakan sesuai dengan yang telah diprogramkan
Melakukan penilaian berbasis kelas

Melaksanakan program remedial dan pengayaan

Mencapai 90% ketuntasan belajar siswa sesuai dengan KKM yang
telah ditetapkan

Melaksanakan tugas sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab yang

penuh

Tujuan Jangka Panjang

1.

Pembelajaran dapat berlangsung dengan menggunakan berbasgai
metode yang dapat meningkatkan kompetensi dengan prestasi siswa
Rta-rata nilai UN meningkat 0,5 setiap tahun

Memperoleh penghargaan dalam bidang seni dan olahraga

Keadaan saranan dan Prasarana Pondok Pesantren AN NADWA

ISLAMIC CENTRE BINJAI

Salah satu faktor yang mrendukung keberhasilan sebuah lembaga

pendidikan adalah fasilitas yang memadai dan untuk mewujudkan santri
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yang berkualitas harus didukung oleh sarana dan prasarana yang baik dan

lengkap. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1

Sarana dan Prasaranan

No | Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Permanen
2. Ruang Kelas 7 Permanen
3. Ruang Guru 1 Permanen
4, Ruang Tata Usaha 1 Permanen
5. Ruang Bk 1 Permanen
6. Laboraturium 1 Permanen
7. Perpustakaan 1 Permanen
8. Mesjid 1 Permanen
9. Asrama Putri 8 Permanen
10. | Asrama Putra 8 Permanen
11. | Ruang UKS 1 Permanen
12. | Lapangan Upacara 1 Permanen
13. | Kantin 1 Permanen
14. | Toilet 2 Permanen

a.

Fasilitas Olahraga
1. Futsal

2. Sepak Bola
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3. Voli
4. Badminton
b. Struktur Organisasi Sekolah

Di sekolah SMP ini, disusun dengan organisasi yang terorganisir
dengan baik. Berikut adalah struktur organisasi di SMP An-Nadwa
Islamic Centre Binjai

YAYASAN AN-NADWA ISLAMIC
CENTRE BINJAI
Prof.Dr.Ir.H.Djohar Arifin Husin
Ketua

KEPALA SEKOLAH
Ahmad Effendi, M.Pd

WAKIL KEPALA BID WAKIL KEPALA BID BENDAHARA
KURIKULUM KESISWAAN Intan Nurcahaya S.Sos
Sofian, S.Si Azwar Arif, S.Pd
WALI KELAS IX GURU
PETUGAS ;
Wali Kelas VII ; ki

KHUSUS EI|SSI;_ryat|SIuSk?|s(I>§I)B()A) BP/BK
. ofian, S.Si Erlina

M.Yusuf g;de Nurjannah WALI KELAS VIII Sari

A9 Wahyu Muhammad S Pd’

S.Sos.1 '
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c. Ekstrakurikuler

1. Pramuka

2. Pencak silat

3. Tilawah

4. Kaligrafi

5. Menjahit

6. Futsal

Hasil penelitian ini menunjukan bahwasecara keseluruhan sarana dan
prasarana yang dimiliki Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE
BINJAI telah sesuai dengan kebutuhan belajar mengajar. Keberadaan fasilitas
tersebut diharapkan mampu mendukung proses pendidikan yang berlangsung di
sekolah, sehingga mampu mewujdkan tujuan pendidikan yang berkualitas
disekolah secara efektif dan efisien.
Keadaan Guru Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI
Guru merupakan suri tauladan (panutan) bagi setiap muridnya. Guru juga
harus bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya. Guru
melaksanakan kegiatan dalam belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan.
Tabel 4.2

Data Guru di Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI

No Jenis Kelamin Jabatan Jumlah Status Guru

1. L Kepala sekolah 1 Tetap
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2. Wakil Kep. Sekolah 1 Tetap
3. Bendahara 1 Tetap
4. Guru Mata Pelajaran 11 Tetap
5. Guru Mata Pelajaran 10 Tetap
6. Staf Tata Usaha 3 Tetap
7. Penjaga Sekolah 2 Tetap
8. Satpam 2 Tetap

Keadaan Guru Pembimbing atau KonselorPondok Pesantren AN NADWA

ISLAMIC CENTRE BINJAI

Guru Bimbingan dan Konseling adalah guru yang memberikan bantuan

terhadap santri agar bisa menerima dan memahami diri dari lingkungan sekitarnya

untuk mengarahkan diri secara positif terhadap tuntuntan norma kehidupan.

Tabel 4.3

Data Guru Pembimbing

No Nama Guru Pendidikan Siswa
Asuh/Jumlah
1. | Dina Khairani Sinulingga S.Pd | S1 Bimbingan Seluruh siswa
Konseling Smp

Dari penjelasan diatas, diketahui jumlah guru bimbingan dan konseling

yang ada di Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI
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adalah satu orang, dan telah menyelesaikan pendidikan sarjana, yang berlatar
belakang pendidikan Bimbingan dan Konseling.
Keadaan Santri Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE

BINJAI

Santri adalah mereka yang khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk
mengikuti aturan dan pembelajaran yang diselenggarakan dipondok pesantren
dengan tujuan untuk menjadi manusia beriman, berakhlak mulia, berilmu
pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman, berkepribadian dan mandiri.
Santri yang ada di pondok pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE

BINJAI ada bebrapa orang yang memiliki kurangnya pola hjidup sehat bersih.

Tabel 4.4

Data Santri Pondok Pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI

DATA SISWA KELAS VI

JENIS KELAMIN
KELAS JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN
VIl 24 4 28

Dari penjelasan tabel diatas, diketahui jumlah santri di pondok pesantren
AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI adalah 28 orang santri dangan 24

orang santri laki-laki dan 4 orang santri perempuan.

Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren AN NADWA

ISLAMIC CENTRE BINJAI

58



59

Untuk mewujudkan santri yang berkualitas dan memiliki pola hidup sehat
bersih dilingkungan sekolah, dibutuhkan sarana dan prasarana untuk
bimbingan dan konseling. Contohnya ruang bilik yang harus nyaman dan lebar
agar pada saat melakukan layanan bimbingan dan konseling tidak mengalami
hambatan.

Sarana dan prasarana guru bimbingan dan konseling di Pondok Pesantren

AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI adalah ruangan bimbingan dan
konseling berjumlah (1 ruangan), meja guru bimbingan dan konseling (1 meja)
dan meja tamu berjumlah (1meja).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara keseluruhan sarana dan
prasarana yang dimiliki pondok pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE
BINJAI masih kurang lengkap dan tidak sesuai dengan kebutuhan guru
bimbingandan konseling serta tidak sesuai dengan ketentuan atau kriteria
Bimbingan dan Konseling.

Deskripsi Hasil Penelitan

Penelitian ini dilakukan adalah penerapan teknik Reinforcement Positive
untuk meningkatkan pola hidup sehat bersih santri kelas V11 Pondok Pesantren
SMP An Nadwa Islamic Centre Binjai. Dilaksanakan pada tanggal 30 januari
2017 sampali tanggal 27 Februari 2017. Penelitian ini menggunakan layanan
informasi bidang bimbingan pribadi dengan teknik reinforcement positive pada
kelas VIl yang bermasalah dengan pola hidup sehat bersih.

Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana pola hidup sehat bersih santri

tersebut dilakukan proses wawancara terhadap santri kelas VII dengan
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menyebarkan beberapa pertanyaan setelah dilakukan layanan informasi,
disamping itu juga dilakukan observasi terhadap santri untuk mengetahui
perubahan perilaku setelah diberikan layanan. Objek dalam penelitian ini
diperoleh dari rekomendasi guru bimbingan dan konseling dengan
menggunakan instrumen wawancara, yang dilanjutkan dengan observasi untuk
mengamati pola hidup sehat bersih santri. Tujuan dari wawancara ini adalah
untuk mengetahui atau menyaring jawaban-jawaban siswa yang mengenai
masalah-masalah yang akan diteliti.
Dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan santri kelas VIl pada tanggal
6 februari 2017 terlihat dari hasil pernyataan disebarkan bahwa masih sedikit
santri paham akan pola hidup sehat bersih untuk dirinya dan lingkungan juga
masih ada beberapa santri yang kurang peduli dengan keadaan kelas yang
kotor, juga kurang memiliki kesadaran membuang sampah pada tempatnya.
Dilihat dari hasil observasi peneliti dengan santri kelas VII pada tanggal 7
februari 2017 pada saat memberikan layanan informasi di ketahui bahwa minat
santri dalam menjaga kebersihan diri dan lingkungan pondok pesantren masih
kurang ini terlihat dari banyaknya santri yang masih membuang sampah tidak
pada tempatnya, kehadiran santri masih tetap seperti biasa namun ada sebagian
santri yang tidak hadir sekitar 2 orang, sementara itu beberapa santri ada yang
membuat keributan seperti bernyanyi-nyanyi didalam kelas, ada juga yang
antusias bertanya ingin mengetahui tentang layanan informasi dengan materi

pola hidup sehat bersih dari hasil observasi yang terlihat.
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Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah,
maka diperoleh keterangan bahwa kepala sekolah sudah memenuhi
kelengkapan fasilitas dan mengadakan kerja sama . Wawancara yang
dilakukan peneliti pada tanggal 30 Januari 2017 dengan bapak kepala
sekolah Ahmad Efendi, S.Pd.M.Pd tentang pelaksanaan bimbingan konseling
adalah sebagai berikut : “Pelaksanaan bimbingan konseling di pondok
pesantren An Nadwa Islamic Centre Binjai sudah dilaksanakan dengan baik,
karena personil bimbingan konseling dengan guru lainnya semua
mendukung proses konseling dan saling membantu demi terhentaskannya
masalah-masalah yang dialami santri. Secara khusus perhatian dan
keseriusan pihak pesantren ini dibuktikan dengan kinerja guru bimbingan
dan konseling dengan memaksimalkan bimbingan dan konseling berbagai
bidang bimbingan yang dimaksudkan untuk membantu santri yang kurang
memiliki pola hidup sehat bersih pada dirinya sendiri. Berdasarkan
wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala sekolah, maka diperoleh
keterangan bahwa kepala sekolah sudah memenuhi kelengkapan fasilitas dan
mengadakan kerja sama untuk memajukan bimbingan dan konseling di
pondok pesantren An Nadwa Islamic Centre Binjai. Sedangkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan Dina Khairani S.Pd selaku guru
bimbingan dan konseling di Pondok Pesantren An Nadwa Islamic Centre
Binjai pada tanggal 31 Januari 2017, tentang pelaksanaan layanan bimbingan

dan konseling di pondok pesantren ini dilakukan dengan baik. Dimana guru
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Bimbingan dan Konseling melaksanakan layanan-layanan didalam

bimbingan dan konseling.

1. Pelaksanaan Layanan Informasi An Nadwa Islamic Centre Binjai

Layanan Informasi adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada
individu—individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang diperlukan
untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan atau untuk menentukan arah tujuan atau
rencana yang perwujudkan dan fungsi pemahaman dalam bimbingan dan
konseling.

Penyajian informasi dalam rangka program bimbingan ialah kegiatan
membantu siswa dalam mengenali lingkungannya, terutama tentang kesempatan-
kesempatan yang ada didalamnya, yang dapat dimanfaatkan siswa baik untuk
masa Kini maupun masa yang akan datang. Penyajian informasi itu dimaksudkan
untuk memberi wawasan kepada para siswa sehingga ia dapat menggunakan
informasi itu baik untuk mencegah atau mengatasi kesulitan yang dihadapinya,
serta untuk merencanakan masa depan. Perencanaan kehidupan ini mencakup,
kehidupan dalam studynya, dalam pekerjannya, maupun dalam membina

keluarganya.

Program bimbingan yang tidak memberikan layanan pemberian informasi
akan menghalangi santri untuk berkembang lebih jauh, karena mereka
membutuhkan kesempatan untuk mempelajari data dan fakta yang dapat

mempengaruhi jalan hidupnya. Namun, mengingat luasnya informasi yang
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tersedia dewasa ini, mereka harus mengetahui pula informasi manakah yang
relevan untuk mereka dan mana yang tidak relevan, serta informasi macam apa
yang menyangkut data dan fakta tidak berubah dan dapat berubah dengan

beredarnya roda waktu.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua kali pemberian layanan informasi yang di bagi dalam dua

siklus layanan.

a. Siklus Pertama

Pada siklus pertama peneliti melaksanakan layanan informasi format
klasikal pada kelas V1l tanggal 12 februari dengan materi Pola hidup sehat bersih,
terlihat ketika peneliti memberikan layanan masih banyak santri yang belum
memahami tentang pola hidup sehat bersih, dari 28 orang santri 40% yang sudah
memhami tentang pola hidup sehat salah satunya tentang kesadaran menjaga
kebersihan diri dan lingkungan ini menunjukan peneliti harus mengubah cara pola
fikir santri dengan melalui materi yang diberikan agar santri bisa menerapkan pola
hidup sehat bersih untuk dirinya sendiri maupun lingkungan sekitranya. Jadi
kesimpulannya disini peneliti harus melanjutkan siklus kedua agar melihat
peningkatan santri dalam menjaga pola hidup sehat bersih dalam lingkungan

pesantren tersebut.

b. Siklus Kedua
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2. Bimbingan Bidang Pribadi melalui teknik reinforcement positive

dalam meningkatkan pola hidup sehat bersih

Melalui wawancara kepada guru bibmbingan dan konseling dimana
siswa yang kurang memiliki pola hidup sehat dan bersih di pondok
pesantren An Nadwa Islamic Centre Binjai sangat meningkat, dikarenakan
kurangnya kesadaran pada diri sendiri tentang pola hidup sehat bersih,
kurangnya menjaga lingkungan sekitar seperti toilet dan asrama, maka dari
itu diadakan pelaksanaan layanan informasi di pondok pesantren sangat
membantu untuk meningkatkan pola hidup sehat bersih santri agar siswa
mampu menjaga lingkungan maupun dirinya sendiri.

Didukung dengan wawancara langsung oleh peneliti dengan
beberapa santri yang kurang menjaga pola hidup sehat bersih, tidak jauh
berbeda dari pernyataan guru bimbingan dan konseling adalah kurangnya
pola hidup sehat bersih diri santri tersebut.

3. Penerapan layanan informasi Bidang Bimbingan Pribadi melalui
teknik reinforcement positive santri

Penerapan layanan informasi untuk meningkatkan pola hidup sehat
bersih santri, peneliti terlebih dahulu melakukan perencanaan waktu dan
juga tempat pelaksanaan serta jumlah peserta layanan yang akan diikut
sertakan dalam layanan. disini peneliti memilih peserta yang kurang
melakukan pola hidup sehat bersih. Setelah melakukan perencanaan
layanan penelitian kemudian melakukan pemilihan materi layanan dan

mengambil topik untuk layanan yaitu Meningkatkan Pola hidup sehat
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bersih yang akan digunakan dalam layanan, Peneliti kemudian melakukan
layanan informasi.

Pada pertemuan pertama atau pemberian layanan informasi yang akan
dilakukan peneliti untuk pertama kalinya, peneliti memilih topik tentang
bimbingan dan konseling serta layanan informasi itu sendiri. Dari layanan
ini ada bebrapa siswa yang mengetahui apa itu bimbingan dan konseling
serta layanan informasi sebagai salah satu jenis layanannya. Tentu masih
ada santri yang kurang mengerti akan bimbingan dan konseling serta
layanan informasi. Pada pertemuan kedua pelaksanaan layanan memilih
topik tentang layanan informasi dan juga tentang pola hidup sehat bersih.
Pada layanan yang diberikan kepada santri yang kurang paham mengenai
aturan pola hidup sehat bersih, sudah mulai paham. Dalam pertemuan
ketiga, pelaksana mengambil topik tentang pola hidp sehat dengan teknik
reincforcement untuk meningkatkan pola hidup sehat brsih bagi santri di
pondok pesantren tersebut agar bisa digunakan sebagai untuk mewujudkan
meningkatkan pola hidup sehat bersih santri yang mengikuti layanan
informasi.

Dengan sudah dilakaukannya layanan santri mulai mengetahui apa itu
bidang bimbingan pribadi melalui teknik reinforcement positive untuk
meningkatkan pola hidup sehat bersin dan juga kegunaanya didalam
kehidupan sehari-hari yang sebenarnya sangat membantu dalam pribadi
individu dan kenyamanan sehari-hari lingkungan sekitar juga dapat

menambah wawasan dalam diri siswa.
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Setelah dilakukannya layanan informasi tentang bidang bimbingan
pribadi melalui teknik reinforcement untuk meningkatkan pola hidup sehat
bersih, peneliti melakukan evaluasi dari hasil layanan serta melakukan
tindak lanjut jika diperlukan dan juga melakukan konfirmasi kepada guru
bimbingan dan konseling untuk tindak selanjutnya diserahkan kepada guru
bimbingan dan konseling dengan maksud agar terus memotivasi santri agar
terus meningkatkan pola hidup sehat bersih santri.

Peneliti mengambil kesimpulan setelah melakukan layanan informasi
dengan beberapa kali pertemuan, santri mulai bersemangat untuk
meningkatkan pola hidup sehat bersih pada dirinya dan lingkungan sekitar

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
layanan informasi untuk meningkatkan pola hidup sehat bersih santri pondok
pesantren AN NADWA ISLAMIC CENTRE BINJAI. Layanan informasi
yang diberikan pada santri di pondok pesantren AN NADWA ISLAMIC
CENTRE BINJAI terselenggarakan secara resmi. Artinya teratur, terarah,
terkontrol, tidak secara acak-acak dan seadanya saja serta hasil yang
diperoleh dari penelitian ini seperti yang diharapkan.

Hal diatas dikemukan oleh Prayitno (2004 : 260) yang mengemukakan
tiga alasan mengapa pemberian layanan informasi perlu diselenggarakan :
1. Informasi dapat membantu memecahkan masalah yang dihadapi siswa.

2. Informasi dapat membantu dalam menentukan arah hidup siswa.
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3. Setiap individu adalah unik, keunikan itu akan menghasilakan keputusan
dan tindakan yang berbeda-beda, sehingga dapat menciptakan kondisi

baru.

Dari penelitian diatas terbukti bahwa layanan informasi dapat
meningkatkan pemahaman baru kepada santri,sehingga mereka dapat
memahami kehidupan pribadi, kehidupan sosial, dan perkembanagan

kehidupan karirnya dimasa depan.

D. Keterbatasan Peneliti
Sebagai manusia peneliti tidak terlepas dari kesalahan dan kekhilafan
yang berakibat dari berbagai faktor yang ada pada peneliti. Kendala-kendala
yang dihadapi sejak dari pembuatan, rangkaian penelitian, pelaksanaan
penelitian sehingga penelitian pengelolahan data seperti :

1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti baik moral dan
material dari awal proses pembuatan proposal, pelaksanaan penelitian,
hingga pengolahan data.

2. Penelitian relatif singkat, hal ini mengingat keterbatasan waktu dalam
penerapan bidang bimbingan pribadi dengan layanan informasi dimana
tidak adanya penerapan waktu khusus untuk melakukan pelayanan
bimbingan dan konseling dan dana yang dimiliki peneliti sehingga

terdapat kesalahan dalam menafsirkan yang didapat dari lapangan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil laporan penelitian diatas, maka pada bab ini penulis
dapat menyimpulkan bahwa :

1. Penerapan layanan informasi pada ponok pesantren AN NADWA
ISLAMIC CENTRE BINJAI Tahun Pembelajaran 2016-2017 berjalan
dengan baik, para siswa mulai termotivasi melakukan kegitan pola
hidup sehat bersih

2. Siswa mulai memhami bahwa pentingnya untuk meningkatkan Pola
hidup sehat bersih didalam diri sendiri dan lingkungan agar dapat
menjaga kebersihan baik itu diri sendiri maupun lingkungan sekitar

3. Dengan diterapkannya layanan informasi untuk meningkatkan pola
hidup sehat bersih santri makasantri mulai termotivasi dalam hal
meningkatkan pola hidup sehat bersih, terlihat para santri mulai
berprilaku bersih dngan melakukan tidak membuang sampah
sembarangan didalam kelas dan mulainya menempatkan tong sampah
didalam kelas tersebut.

B. Saran

1. Bagi Guru Bimbingan Konseling hendaknya lebih memperhatikan
kebersihan serta pola hidup sehat bersih siswa, salah satu caranya
dengan menerapkan layanan informasi dan disarankan agar mnafsirkan

keseluruhan proses konseling dalam suatu tempat , agar segala data
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yang berkaitan dengan proses layanan informasi dapat menjadi sumber
referensi dalam penanganan masalah siswa terutama untuk
meningkatkan pola hidup sehat bersih santri.

. Bagi santri memotivasinya kurang baik hendaknya ada rasa
keinginanan untuk mengikuti layanan informasi dan kegitan-kegiatan
yang diadakan di pondok pesantren.

. Bagi Kepala sekolah lebih peka terhadap proses konseling yang
dilaksanakan di pesantren agar berjalan efektif.

. Bagi pihak sekolah atau pesantren hendaknya dari penelitian yang
telah dilakukan diharapkan kepada para guru agar memberikan
pengarahan serta motivasi kepada para santri akan pentingnya
meningkatkan pola hidup sehat bersih dalam kehidupan sehari-hari,
dan memberikan mereka perhatian serta tanggung jawab agar mereka
dapat melakukan kebersihan dalam lingkungan sekitar. Sedangkann
bagi guru Bimbingan dan Konseling sangat berperan dalam
mengarahkan dan membantu membimbing para santrinya.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode yang

berbeda dan lebih intensif dalam melakukan penelitian.
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Lampiran 1
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
I. IDENTITAS
Nama : Marfira
Tempat/Tgl Lahir : Medan, 9 Maret1995
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam

Kewarganegaraan :Indonesia

Status : Belum Menikah
Alamat : JIn Gumba Pasar X Perum ANUGRAH ASRI no 60.
C.turi, Binjai

Nama Orang Tua

Ayah : Dra. Muliawati

Ibu : Alm. M. Zen Syah

Alamat . JIn Gumba Pasar X Perum ANUGRAH ASRI no 6 Binjai
I1.PENDIDIKAN

SD NEGERI 0205280 ( 2001-2006)
SMP Swasta Ahmad Yani Binjai (2006-2009)
SMA Negeri 3 Binjai (2010-2013)
Terdaftar Sebagai Mahasiswa FKIP UMSU BIMBINGAN DAN KONSELING

tahun 2013-2017 Medan, Maret 2017

Marfira



Lampiran 2

Pedoman Observasi

No Indikantor Observasi Ya Tidak

1. Kehadiran N

2. Ketidakhadiran N

3. Minat siswa dalam menjaga kebersihan diri N
dan lingkungan

4. Membuat keributan didalam kelas N

5. Bertanya tentang informasi tentang pola \
hidup sehat bersih yang diberikan penelit

6. Mengemukakan Pendapat didalam kelas N

7. Membuang sampah didalam kelas atau N
dikolong meja

8. Santri tidak mencuci tangan ketika \
memakan sesuatu




Lampiran 3

Pedoman Wawancara Santri Pondok Pesantren An-Nadwa Islamic Centre

Binjai

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Jawaban

1. Apa kamu pernah mengikuti layanan | Saya pernah mengikuti layanan
Informasi di pondok pesantren informasi buk, yang

dilaksanakan oleh guru bk
kami buk vyaitu buk Dina,
sewaktu itu  ibu  dina
memberikan informasi tentang
bahaya narkoba.

2. Coba kamu ceritakan apa kamu sulit | Sebenarnya tidak sulit
untuk menjaga lingkungan | melakukan menjaga lingkunga
sekitarmu? sekitar buk, tapi terkadang saya

suka lupa membuang sampah
pada tempatnya terus
terkadang saya gak peduli
dengan kebersihan lingkungan,
menjaganya ini yang sulit bagi
saya bu

3. Coba kamu ceritakan kebersihan apa | Kebersihan yang saya lakukan
saja yang sudah dilakukan untuk diri | untuk  diri  saya  sendiri
sendiri dan lingkungan sekitar? misalnya buk membersihkan




kamar saya yang ada diasrama

dengan menyapu kamar
tersebut, menganti seprai dan
membenahi sedangkan untuk
lingkungan sekitar jarang buk

saya lakukan kadang hanya

membuang  sampah  pada
tempatnya, tetapi itu pun
jarang buk

Bagaimana cara kamu menerapkan

pola hidup sehat bersih dalam

keseharianmu?

Saya belum bisa menerapkan
pola hidup sehat teratur buk,
palingan senam  seminggu
sekali, gotong royong bersih-
bersih dilingkungan pondok

pesantren cuma itu buk

Apa kamu masih sering membuang

sampah sembarangan ?

Saya kadang lupa  buk

membuang  sampah  pada
tempatnya kadang masih sering

membuang asal-asal

Bagaimana cara kamu menjaga

kebersihan  lingkungan sekitar

pondok pesantren ?

Dengan  cara  melakukan

kegiatan setiap minggu bersih-
bersin perkarangan pondok

pesantren seperti




membersihkan mesjid, kamar

mandi, asrama pesantren

Bagaimana cara kamu jika ada teman
yang melakukan kerusakan
lingkungan Misalnya membuang

sampah sembarangan?

Saya akan menegurnya, tetapi
jika saya juga sudah bisa
membuang  sampah  pada
tempatnya buk, jika belum
saya malu untuk menegurnya
palingan saya hanya diam saja,
karena saya masih sama sama

dia buk




Lampiran 4

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah Pondok Pesantren An-Nadwa Islamic

Centre
Binjai

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Jawaban

1. Bagaimana aktifitas yang bapak | Aktifitas yang saya lakukan
lakukan Untuk mendukung prilaku | dalam mendukung pola hidup
pola hidup sehat baerish di|sehat bersin dilingkungan
lingkungan pondok pesantren? pondok pesantren, biasanya

saya dan santri-santri
melakukan kegiatan menanam
pohon-pohon mahoni
disekitaran  pesantren  agar
nantinya dapat teduh di
sekitaran ~ pesantren,  juga
melakukan  kegiatan  bakti
sosial setiap minggunya seperti
bersih-bersih mesjid, asrama
dan toilet-toilet sekitar.

2. Bagaimana cara bapak memberikan | Saya ~ memberikan  tugas
tugas kepada guru bimbingan dan | kepada guru bimbingan dan
konseling terkait pada kuota siswa? | konseling apabila ada terjadi

masalah-masalah yang terjadi
pada santri di pesantren, selain




itu  seperti  biasa  guru

bimbingan  konseling  juga
memberikan kegiatan 10 jenis
layanan kepada santri di setiap
kelas yaitu sebulan sekali
karena jumlah kuota santri juga

tidak terlalu banyak.

Bagaimana upaya Yyang bapak

lakukan sehingga bilik konseling
sesuai

dengan jumlah konselor

disekolah?

Saya hanya menyediakan satu
bilik konseling karena kuota
santri belum terlalu banyak

jadi saya rasa cukup kalo

hanya satu bilik konseling saja

Jika guru bidang studi dipantau
kegiatannya melalui aktifitas
pembelajaran maka konselor
dipantau melalui aktifitas yang
bagaimana?

Kalo biasanya saya memantau

aktifitas  guru  bimbingan
konseling dengan caranya
menyelesaikan masalah-

masalah siswa yang ada di

pondok pesantren

Bagaimana pandangan bapak tentang

tugas guru dan konselor?

Pandangan saya sendiri dengan

tugas guru bimbingan dan

konseling di pesantren ini

sudah sangat banyak

membantu tidak hanya




menyelesaikan masalah-
masalah santri saja melainkan
juga memberikan motivasi-
motivasi belajar pada santri di

pondok pesantren ini




Lampiran 5

Pedoman Wawancara Wali kelas Pondok Pesantren An-Nadwa Islamic

Centre
Binjai

No Pertanyaan Wawancara Deskripsi Jawaban

1. Bagaimana aktifitas ibu lakukan | Aktifitas saya lakukan dalam
untuk mendukung kegiatan | mendukung kegiatan
bimbingan dan konseling? bimbingan  dan  konseling

biasanya saya bekerja sama
dalam hal membantu guru
bimbingan dan konseling untuk
menemukan santri-santri yang
bermasalah di dalam kelas VII
karena saya sebagai wali kelas
mereka.

2. Bagaimana kerjasama disekolah ini | Kerja sama guru bimbingan
dengan konselor sehingga siswa | dan konseling di sekolah ini
dapat mencapai hasil belajar yang | sangat baik dimana saya dan
sesuai? guru bk sering diskusi bersama

dalam hal-hal hasil belajar
santri

3. Bagaimana cara yang ibu lakukan | Yang saya lakukan dalam hal
jika konselor meminta bantuan | membantu guru Bk saya
kepada ibu untuk menghubungi | memberikan alamat siswa atau




orang tua siswa untuk melaksanakan

home visit?

nomor handphone orang tua
santri agar nantinya guru bk
mudah melangsungkan

kegiatan home visit tersebut.

Jika konselor meminta melaksanakan
koferensi kasus data apa yang dapat

ibu sediakan?

Saya akan membantu guru bk
untuk menyediakan data absen,
data diri siswa juga teman

terdekat siswa itu.




Lampiran 6

Pedoman Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling Pondok Pesantren
An-Nadwa Islamic Centre

Binjai
No Pertanyaan Wawancanjal Deskripsi Jawaban
1. Aktifitas apa saja yang ibu lakukan | Aktifitas yang saya lakukan
untuk mengumpulkan data siswa | dengan cara meminta data
dalam proses konseling? siswa dengan bantuan guru
wali kelas
2. Layanan bimbingan dan konseling | Saya  melakukan  layanan
apa saja yang ibu lakukan, sehingga | informasi agar seluruh siswa
seluruh siswa konseling mendapat | dapat bertemu dengan saya dan
peluang bertemu dangan ibu sesuai | memhami penjelasan materi
jumlah kuota siswa yang dilayani? yang saya Ssampaikan sesuai
materi dengan jumlah kuota
yang sesuai setiap bulannya
3. Bagaimana usaha yang ibu lakukan | Usaha yang saya lakukan
sehingga ibu dapat melakukan | untuk memberikan layanan
kegiatan layanan informasi secara | informasi, yaitu saya
rutin? memberikan informasi yang
sebelumnya mereka tidak tahu
misalnya tentang universitas-
universitas yang cocok dengan
bidang santri tersebut sehingga




mereka mendapat wawasan
yang baru, pokoknya informasi
yang mendidik yang
sebelumnya mereka tidak tahu
dengan adanya pemberian
layanan informasi tersebut

mereka bisa lebih tahu.

Bagaimana cara ibu melakukan

kegiatan aktifitas bimbingan pribadi?

Biasanya saya melakukan
kegiatan aktifitas bimbingan
pribadi dengan cara menyebar
angket yang berkaitan dengan
diri siswa itu sendiri tentang

pribadinya

Bagaimana aktifitas yang ibu lakukan
agar dapat menjaga lingkungan

sekitar pesantren?

Aktifitas yang saya lakukan
dalam menjaga lingkungan
pesantren setiap sabtu para
santri senam bugar sehat juga
memberikan arahan kepada
mereka  seperti  spanduk-
spandung tentang misalnya
“Kebersihan sebagaian dari
iman” atau dengan

menempelkan spanduk-




spanduk kebersihan.

Bagaimana cara yang ibu lakukan
sehingga aktifitas layanan bimbingan
dan konseling yang ibu laksanakan
menunjukan kinerja konselor secara

prefesional?

Agar aktifitas yang saya
lakukan dapat menunjukan
Kinerja saya yaitu sebagai guru
bimbingan dan konseling di
pesantren ini saya harus
melaksanakan kegiatan-
kegiatan ~ bimbingan  dan
konseling sesuai data juga
instumen yang sesuai agar
menunjukan kalo Kinerja saya

prefesional.




Lampiran 7

DOKUMENTASI

Foto saat Wawancara dengan Kepala sekolah Pondok Pesantren An Nadwa

Islamic Centre Binjai Bapak Ahmad Effendi



m

(LTI \

Foto saat wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling Pondok Pesantren

An Nadwa Islamic Centrte Binjai Ibu Dina Khairani Sinulingga S.P

Foto Saat Peneliti Memberikan Layanan Informasi pada santri kelas VII



RENCANA PELAKSANAANLAYANAN (RPL)

BIMBINGAN DAN KONSELING

Sekolah / Pendidikan : SMP An-Nadwa Islamic Centre Binjai
Kelas / Semester : VII (GENAP)
Tugas Perkembangan . Mengenal sistem etika dan nilai-nilai bagi pedoman hidup

sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara

A . Topik Perkembangan : Pola hidup sehat bersih

B. Rumusan Masalah  : Melalui materi Pola hidup Sehat bersih siswa harus mampu
menjaga kebersihan diri sendiri dan lingkungan sekitar agar

agar terciptanya pola hidup sehat bersih setiap harinya

C. Bidang Bimbingan : Sosial
D. Jenis Layanan . Informasi
E. Format Layanan . Klasikal
F. Fungsi Layanan : Pemahaman, Pengembangan, Pemeliharaan
G. Indikator Tujuan . 1. Mengkaji tentang pola hidup sehat bersih
2 . Menjelaskan tujuan pola hidup sehat bersih
3. Menjelaskan manfaat pola hidup sehat brsih dan cara
mengaplikasikannya ke arah positif
H. Sasaran Layanan : Siswa Kelas VII

I.  Uraian Layanan . Terlampir
a. Strategi penyajian . Ceramah, Tanya Jawa, dan BMB3
b. Materi Layanan : Mengenalkan apa itu pola hidup sehat bersih
Mengetahui tujuan dari pola hidup sehat bersih

Mengetahui dampak positif dari pola hidup sehat bersih
dan pengaplikasiannya ke arah positif

C. Uraian Materi  : Terlampir



J. Langakah-langkah Layanan

a. Kegiatan Awal : 1. Mengucapkan Salam dan berdoa

2. Mengabsensi Kehadiran Siswa

3. Mengapresepsi materi layanan ( apa yang terbayang benak kamu

b. Kegiatan Inti

jika dinyatakan tentang mengenal Teman sebaya atau feer group)

hidup sehat bersih

Kegiatan Guru Pembimbing Kegiatan Siswa
1. Guru menanyakan kepada siswa Siswa menjawab dan memberikan pengertian
tentang pola hidup sehat bersih tentang pola hidup sehat bersih
2. Guru menanyakan tujuan pola Siswa menyebutkan tujuannya pola hidup sehat

bersih menurut pendapatnya

3. Guru menanyakan dampak positif | Siswa menjawab sesuai dengan pendapatnya
pola hidup sehat bersih masing-masing

c. Kegiatan Akhir

K. Tempat Penyajian
L. Hari / Tanggal

M. Waktu

N. Penyelenggara

0. Media Yang digunakan

P. Pihak yang diikut sertakan :

Q. Penilaian

: 1. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya apa ada lagi

yang belum di pahami

2. Menyimpukan isi materi yang disampaikan

3. Siswa Menyampaikan Kritik dan saran

4. Guru Menyampaikan kepada siswa bahwa kegiatan sudah
berakhir dilanjutkan berdoa dan mengucapkan salam

: Ruang Kelas VII

: 1X45 Menit
: Calon Konselor

: Media Gambar, papan tulis,




a. Laiseg

1. Kompetensi yang di dapat siswa telah mendapat layanan informasi (siswa dapat
mengerti dan memahami apa yang disampaikan melalui layanan informasi materi
pola hidup sehat bersih

2. Perasaan siswa setelah mengikuti kegiatan layanan informasi ( siswa merasa puas
setelah memahami manfaat pola hidup sehat bersih)

3.Apa yang dilakukan siswa setelah mengikuti kegiatan layanan informasi dengan

melakukan komitmen ( siswa tidak melakukan hal-hal negatif yang merusak

kesehatan diri dan lingkungan)

a. BMB3

1. Berfikir : Siswa mengerti dan memahami tentang cara melakukan pola hidup
sehat bersih bergaul dengan teman  sebaya atau feer group
2. Merasa : Siswa merasa senang dapat mengetahui tentang
maanfaat dari pola hidup sehat bersih
3. Bersikap : Siswa mulai dapat melakukan hal positif pola hidup sehat bersih

4. Bertindak : Siswa dapat membuat kegiatan pola hidup seat bersih

5. Bertanggung jawab : Siswa Bertanggug Jawab atas pilihannya bahwa akan
melakukan hal-hal positif untuk meningkatkan pola hidup sehat bersih.

R. Tindak Lanjut |-

S. Keterkaitan Dengan . Layanan Informasi dan Himpunan data

Layanan lain dan kegiatan

pendukung

T. Catatan Khusus : Diharapkan siswa dapat memperoleh pengembangan

menambah wawasan tentang pola hidup sehat bersih

kearahpositif



Diketahui : Binjai, Februari 2017

Guru Bimbingan Konseling Mahasiswa Peneliti

Dina Khairani. S.Pd MARFIRA

NPM. 1302080142
Mengetahui :

Kepala Sekolah Pondok Pesantren An Nadwa Islamic Centre Binjai

Ahmad Effendi S. Pd, M.Pd



